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RINGKASAN 

 

Masalah atau kesenjangan yang akan diatasi: Minyak atsiri bunga 

cengkeh dengan kandungan bahan aktif eugenol telah terbukti secara ilmiah 

berkhasiat sebagai anti inflamasi sehingga penelitian lanjutan terkait formulasinya 

terus dilakukan. Faktor-faktor penting dalam pengembangan formulasi adalah 

penentuan dosis, formula, evaluasi aktivitas dan toksisitasnya dalam sediaan tersebut.   

Tujuan Jangka panjang: Tujuan umum penelitian ini adalah mendapatkan 

sediaan krim yang efektif dan efisien untuk pengobatan inflamasi pada kulit. 

Keberhasilan penelitian ini menawarkan alternative penggunaan agen anti inflamasi 

eugenol dalam minyak atsiri bunga cengkeh yang mudah dan efektif yaitu sediaan 

krim. 

Target khusus yang ingin dicapai: Penelitian ini bertujuan, pada tahun 

pertama,  mengkaji (1) standardisasi senyawa aktif, (2) penentuan dosis minyak 

atsiri bunga cengkeh dalam berbagai tipe basis (krim tipe o/w, krim tipe w/o, gel, 

lotion, salep hidrokarbon, salep serap dan salep larut air) berdasarkan parameter sifat 

fisik (daya sebar, daya lekat, viskositas, stabilitas dan pH), daya antiinflamasi (COX-

2, ketebalan epidermis dan jumlah sel radang) serta efek iritasi;  pada tahun kedua: 

optimasi enhancer asam oleat dan propilen glikol dalam berbagai tipe basis (krim 

tipe o/w, krim tipe w/o, gel, lotion, salep hidrokarbon, salep serap dan salep larut air) 

berdasarkan parameter sifat fisik (daya sebar, daya lekat, viskositas, stabilitas dan 

pH), daya antiinflamasi (COX-2, ketebalan epidermis dan jumlah sel radang) efek 

iritasi dan efektifitas transport melewati kulit (flux, lag time, permeabilitas), dan pada 

tahun ketiga: (1) evaluasi efektivitas formula berdasarkan parameter COX-2, 

ketebalan epidermis dan jumlah sel radang (2) evaluasi toksisitas formula (gambaran 

histopatologi pada hepar, jantung dan ginjal). 

Metode yang akan dipakai: Metode yang akan dipakai pada tahun 

pertama, (1) dilakukan destilasi dan identifikasi senyawa aktif eugenol pada minyak 

atsiri bunga cengkeh dengan Kromatografi GC MS (2) uji sifat fisik sediaan dengan 

alat uji daya sebar, daya lekat, viskositas, stabilitas dan pH; uji daya antiinflamasi 

pada mencit galur BALB/c yang diinduksi inflamasi dengan crotton oil serta efek 

iritasi dengan menggunakan hewan uji marmot. Tahun kedua, dilakukan optimasi 
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enhancer dengan menggunakan metode Simplex Lattice Design pada sediaan 

berdasarkan parameter sifat fisik sediaan, daya antiinflamasi, daya iritasi dan 

parameter transport dengan menggunakan membran kulit Tahun ketiga, (1) uji uji 

daya antiinflamasi sediaan pada mencit galur BALB/c yang diinduksi inflamasi 

dengan crotton oil  (2) uji toksisitas akut sediaan pada mencit. 

Hasil yang telah dicapai sampai laporan kemajuan ini disusun adalah 

semua formulasi sediaan minyak atsriri bunga cengkeh dalam basis emulgel, 

hidrokarbon, larut air, lotion, serap dan krim tipe M/A memberikan daya lekat, daya 

sebar, pH yang memenuhi persyaratan kecuali pH pada basis lotion ada yang 

memberikan pH 8. Semua formulasi sediaan minyak atsriri bunga cengkeh dalam 

basis emulgel, hidrokarbon, larut air, lotion, serap dank rim tipe M/A tidak 

mengiritasi kecuali pada basis serap dengan konsentrasi 15% memberikan sedikit 

iritasi 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang dan Permasalahan yang Akan Diteliti 

Inflamasi merupakan respon terhadap adanya cedera, penetrasi senyawa penyebab 

infeksi, antigen atau adanya kerusakan sel yang mengindikasikan adanya hal yang 

membahayakan tubuh atau terjadinya penyakit. Oleh karena itu proses ini merupakan respon 

pertahanan tubuh yang akan menginduksi upaya tubuh dalam meminimalkan kerusakan 

jaringan (Lima dkk., 2011; Souto dkk., 2011). Mekanisme pertahanan tubuh tersebut 

merupakan rangkaian yang kompleks seperti dilatasi arteria, kapiler dan vena dengan 

peningkatan permeabilitas vaskuler, eksudasi cairan termasuk protein plasma dan juga 

pergerakan leukosit ke tempat inflamasi untuk menetralkan dan menghilangkan rangsangan 

berbahaya (Lima dkk., 2011).  

Eugenol (4-allyl-2-methoxyphenol) dalam minyak atsiri bunga cengkeh memiliki 

aktivitas sebagai antioksidan dan antiinflamasi. Mekanisme kerja sebagai anti inflamasi 

adalah dengan menghambat sintesis prostaglandin dan neutrohil chemotaxis (Ma dan 

Kinneer, 2002; Murakami dkk., 2003), menghambat faktor NF-kB  yang akan mengaktivasi 

faktor tumor necrosis factor-α (TNF-α) (Chainy dkk., 2000; D' Acquisto dkk., 1997) dan 

menghambat ekspresi  siklooksigenase (COX)-2 dalam lipopolisakarida (LPS) yang 

dirangsang makrofag (Murakami dkk., 2003). 

Potensi tersebut perlu dikembangkan dalam bentuk sediaan yang sesuai agar dapat 

dirasakan manfaatnya oleh masyarakat luas. Bentuk sediaan yang diaplikasikan pada 

permukaan kulit yang mengalami inflamasi merupakan salah satu sediaan yang banyak 

digunakan oleh masyarakat. Penentuan dosis dalam sediaan dan pemilihan jenis basis yang 

tepat merupakan faktor mendasar yang harus ditentukan. Kegiatan tersebut dilakukan pada 

tahun pertama. 

Tahun kedua dilakukan optimasi formula dengan penambahan komposisi optimum 

enhancer asam oleat dan propilen glikol dengan menggunakan konsep Simplex`Lattice 

Design. Penambahan enhancer tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan penetrasi 

eugenol ke lapisan kulit sehingga daya anti inflamasinya akan semakin meningkat. Parameter 

evaluasi yang digunakan meliputi sifat fisik sediaan, parameter transpor melewati membran 

kulit dan daya anti inflamasi secara in vivo. Berdasarkan hasil penelitian pada tahun pertama 
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dan kedua maka sudah dapat diketahui formulasi terbaik yang mengandung dosis minyak 

atsiri bunga cengkeh dalam tipe basis sediaan yang sesuai dan adanya enhancer untuk 

meningkatkan penetrasi melewati kulit. Selanjutnya pada tahun ketiga formulasi tersebut 

akan dievaluasi daya anti inflamasinya dan efek toksisitas akut secara in vivo. Penelitian 

tingkat pascasarjana di bidang Teknologi Farmasi tentunya sampai tahapan evaluasi in vivo. 

Sehubungan dengan besarnya biaya yang diperlukan maka diperlukan dukungan dana di luar 

dana mandiri.   

B. Temuan yang ditargetkan serta kontribusinya terhadap ilmu pengetahuan 

Temuan/inovasi yang ditargetkan dari penelitian ini pada tahun pertama adalah 

publikasi mengenai kualitas minyak atsiri bunga cengkeh yang terstandard serta dosis sebagai 

anti inflamasi dalam berbagai tipe basis yang akan dipublikasikan di Jurnal Ilmu Kefarmasian 

Indonesia, tahun kedua publikasi mengenai komposisi optimum asam oleat dan propilen 

glikol sebagai enhancer dalam berbagai tipe basis pada Majalah Farmasi Indonesia serta 

tahun ketiga dilakukan publikasi mengenai evaluasi efektivitas dan toksisitas formula 

optimal minyak atsiri bunga cengkeh sebagai anti inflamasi di International Journal of 

Pharmaceutics. 

Hasil penelitian ini selain publikasi ilmiah pada jurnal nasional terakreditasi dan jurnal 

international, juga diperoleh sediaan obat herbal terstandard minyak atsiri bunga cengkeh 

sebagai anti inflamasi.   

.  
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. State of Arts Minyak Atsiri Bunga Cengkeh sebagai Anti Inflamasi 

1.Anti Inflamasi 

Inflamasi adalah respon terhadap adanya cedera, penetrasi senyawa penyebab 

infeksi, antigen atau karena adanya kerusakan sel. Oleh karena itu inflamasi merupakan 

pertanda adanya hal yang membahayakan tubuh atau terjadinya penyakit (Lima dkk., 2011; 

Souto dkk., 2011). Proses ini merupakan respon pertahanan tubuh yang akan menginduksi 

upaya tubuh dalam meminimalkan kerusakan jaringan. Mekanisme pertahanan tubuh tersebut 

merupakan rangkaian yang kompleks seperti dilatasi arteria, kapiler dan vena dengan 

peningkatan permeabilitas vaskuler, eksudasi cairan termasuk protein plasma dan juga 

pergerakan leukosit ke tempat inflamasi untuk menetralkan dan menghilangkan rangsangan 

berbahaya (Lima dkk., 2011).  

Migrasi leukosit tsb disertai dengan sintesis reactive oxygen derivatives dan mediator 

lokal inflamasi seperti prostaglandins (PGs), leukotrienes dan faktor antiplatelet yang 

diinduksi oleh phospholipase A2, siklooksigenase (COXs) dan lipooksigenase. Asam 

arakhidonat merupakan intermediat penting yang akan diubah menjadi sejumlah besar 

eikosanoid yang berperan penting dalam tubuh.  Terdapat 2 jalur metabolisme asam 

arakhidonat yaitu jalur COX yang menghasilkan PGs dan tromboksan serta jalur 5-

lipooksigenase yang menghasilkan pembentukan leukotrien dan 5S-hydroxy-6E, 8Z, 11 Z, 

14Z-eicosatetraenoic acid (5-HETE) (Shah dkk., 2011). 

Saat ini obat anti inflamasi digunakan sebagai antagonis atau berfungsi mengeblok 

mediator inflamasi yang dilepaskan.  Terapi antiinflamasi saat ini bertujuan untuk mengontrol 

tanda-tanda peradangan, antagonis atau memblokir kunci mediator pro-inflamasi yang 

dilepaskan pada awal terjadinya inflamasi. Non steroid antiinflammation drug (NSAID) 

meredakan inflamasi dengan menghambat enzim siklooksigenase yang terlibat dalam 

produksi prostaglandin. Enzim tersebut ada dua yaitu COX-1 dan COX-2. Senyawa yang 

dapat menghambat enzim COX dianggap berpotensi sebagai antiinflamasi. Beberapa 

senyawa antiinflamasi kurang dapat diterima karena dapat menyebabkan intoleransi lambung 

dan kerusakan sumsum tulang apabila digunakan dalam jangka waktu lama.  

Tanaman merupakan sumber penting dari alam yang dianggap menjanjikan untuk 

penemuan obat baru karena mudah diperoleh, murah dan tersedia dalam jumlah melimpah. 

Pengembangan obat herbal terstandar yang sudah terbukti manfaat dan tingkat keamanannya 
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meningkatkan kesempatan setiap orang untuk memperoleh obat alternatif sebagai anti 

inflamasi (Lima dkk., 2011). 

2. Peran Minyak Atsiri Bunga Cengkeh sebagai Anti Inflamasi 

Minyak atsiri dalam bunga cengkeh (Syzygium aromaticum) mengandung eugenol 

yang telah terbukti memiliki aktivitas anti inflamasi (Kamatou dkk., 2012; Murakami dkk., 

2005 dan da Silveira e sa dkk., 2014), analgesik dan antiseptik (Rapp, 2007) dan. Eugenol 

(C10H12O2; 2-metoksi-4-(2-propenil) merupakan golongan fenol yang memiliki ciri fisik 

jernih, berwarna kuning pucat serta larut dalam pelarut organik. US Food and Drug 

Administration (USFDA) telah menyetujui minyak cengkeh dapat digunakan dalam makanan 

sebagai penyedap, dalam kedokteran gigi biasa digunakan sebagai analgesik, sebagai 

wewangian di produk perawatan dan minyak aromaterapi, serta pemberian obat dengan 

sistem transdermal (Leonard dkk.,1989). Informasi yang tersedia mengindikasikan bahwa 

eugenol kandungan utama dalam cengkeh dapat mudah diserap dan dikeluarkan tanpa 

akumulasi didalam tubuh. Eugenol menunjukkan tingkat toksisitas yang rendah bagi 

beberapa spesies hewan yang diuji.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Struktur kimia eugenol (Kamatou dkk., 2012) 

 

Mekanisme aksi eugenol dalam minyak atsiri bunga cengkeh sebagai antioksidan dan 

anti inflamasi dari adalah dengan penghambatan sintesis prostaglandin dan neutrofil 

chemotaxis (Ma dan Kinneer, 2000; Murakami dkk., 2003). Selain itu, telah terbukti bahwa 

antioksidan fenolik dapat menghambat ekspresi  siklooksigenase (COX)-2 dalam 

lipopolisakarida (LPS) yang dirangsang makrofag (Murakami dkk., 2005) dan dapat 

menghambat aktivitas factor-kB dalam mengaktivasi TNF-α sebagai agen yang terlibat dalam 

proses peradangan dan karsinogenesis dalam berbagai proses patofisiologi  (Chainy dkk., 

2000), faktor transkripsi yang penting dalam mengatur respon inflamasi dan ekspresi sitokin 

inflamasi dan merangsang aktivitas dari sel-sel otot polos saluran napas yang memiliki peran 

utama dalam merancang proses inflamasi. Di sisi lain, COX sebagai enzim mengkonversi 

asam arakidonat menjadi prostanoid. Ada dua isoform COX yaitu COX-1 sebagai konstitutif 



   5 

 

yang berada didalam sebagian besar jenis sel, dan COX-2 yang muncul karena faktor-faktor 

pertumbuhan, sitokin dan LPS melalui aktivasi faktor transkripsi seperti NF -kB dalam 

berbagai sel (D' Acquisto dkk, 1997).  

B. Road Map penelitian 

Penelitian tentang khasiat eugenol dalam minyak atsiri bunga cengkeh dari wilayah 

Indonesia sebagai anti inflamasi dan mekanisme kerjanya dengan menghambat aktivitas 

enzyme COX-2 telah dilakukan oleh Kamatou dkk. (2012) dan Murakami dkk. (2005). 

Eugenol sebagai golongan fenilpropanoid juga telah dilaporkan mampu menghambat 

pembentukan edema pada hewan uji yang diinduksi dengan crotton oil ( da Silveira e sa dkk., 

2014). 

Penelitian tentang penggunaan asam oleat dan propilen glikol sebagai enhancer untuk 

meningkatkan transport melewati membran kulit dalam formulasi sediaan krim juga telah 

dilakukan. Propilen glikol terbukti dapat meningkatkan transport kurkumin (Sugihartini dkk., 

2009) dan epigalokatekin galat dalam ekstrak teh hijau (Sugihartini, 2012). Demikian juga 

dengan potensi asam oleat sebagai enhancer mampu meningkatkan transport epigalokatekin 

galat dalam ekstrak teh hijau (Sugihartini dkk., 2009) dan komposisi optimumnya dengan 

propilen glikol dan minyak atsiri temulawak berdasarkan konsep Simplex Lattice Design 

dalam transpor epigalokatekin galat  (Sugihartini dkk., 2011). 
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Gambar 2. Road Map Penelitian Optimasi Formulasi Minyak Atsiri Bunga Cengkeh 

(Syzigium aromaticum) sebagai Sediaan Herbal Terstandar Anti Inflamasi 

Penelitian sebelumnya: 

terkait aktivitas farmakologi  

- Eugenol dalam minyak atsiri bunga 

cengkeh dari Indonesia sebagai 

antiinflamasi dengan mekanisme 

kerja menghambat aktivitas enzim 

COX-2 (Kamatou dkk., 2012) 

- Mekanisme aksi eugenol dengan 

menghambat aktivitas enzim COX-

2. (Murakami dkk., 2005) 

- Eugenol dalam minyak atsiri 

cengkeh menghambat terbentuknya 

edema pada hewan uji yang 

diinduksi dengan crotton oil (da 

Silveira e sa dkk., 2014 
 

PENELITIAN YANG DIUSULKAN : 

 

OPTIMASI FORMULASI MINYAK ATSIRI BUNGA CENGKEH 

(Syzigium aromaticum) SEBAGAI SEDIAAN HERBAL TERSTANDAR 

ANTI INFLAMASI 

 

RENCANA PENELITIAN LANJUTAN  

 

Uji klinis formula terbaik sediaan minyak atsiri bunga cengkeh 

sebagai anti inflamasi menuju sediaan Fitofarmaka 
 

 

Penelitian sebelumnya: 

terkait penggunaan enhancer 

dalam formulasi 

- Propilen glikol meningkatkan 

transpor  kurkumin melewati 

membran kulit (Sugihartini dkk., 

2009) 

- Asam oleat meningkatkan transpor 

epigalokatekin galat dalam ekstrak 

teh hijau     (Sugihartini dkk., 2009) 

-  Komposisi optimum campuran 

asam oleat, propilen glikol dan 

minyak atsiri temulawak 

berdasarkan Simplex lattice Design 

meningkatkan transpor 

epigalokatekin galat dalam ekstrak 

teh hijau     (Sugihartini dkk., 2011) 

- Propilen glikol meningkatkan 

transpor  epigalokatekin galat 

dalam ekstrak teh hijau melewati 

membran kulit (Sugihartini dkk., 

2012) 
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BAB III. TUJUAN DAN MANFAAT 

 

A. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan, pada tahun pertama,  mengkaji (1) standardisasi senyawa 

aktif, (2) penentuan dosis minyak atsiri bunga cengkeh dalam berbagai tipe basis (krim tipe 

o/w, krim tipe w/o, gel, lotion, salep hidrokarbon, salep serap dan salep larut air) berdasarkan 

parameter sifat fisik (daya sebar, daya lekat, viskositas, stabilitas dan pH), daya antiinflamasi 

(COX-2, ketebalan epidermis dan jumlah sel radang) serta efek iritasi;  pada tahun kedua: 

optimasi enhancer asam oleat dan propilen glikol dalam berbagai tipe basis (krim tipe o/w, 

krim tipe w/o, gel, lotion, salep hidrokarbon, salep serap dan salep larut air) berdasarkan 

parameter sifat fisik (daya sebar, daya lekat, viskositas, stabilitas dan pH), daya antiinflamasi 

(COX-2, ketebalan epidermis dan jumlah sel radang) efek iritasi dan efektifitas transport 

melewati kulit (flux, lag time, permeabilitas), dan pada tahun ketiga: (1) evaluasi efektivitas 

formula berdasarkan parameter COX-2, ketebalan epidermis dan jumlah sel radang (2) 

evaluasi toksisitas formula (gambaran histopatologi pada hepar, jantung dan ginjal). 

B. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat penelitian yang diusulkan berdasarkan beberapa aspek yaitu : 

1. Aspek keilmuan, penelitian ini penting dilakukan sebagai tindak lanjut hasil penelitian 

sebelumnya untuk mengetahui formulasi yang paling tepat bagi minyak atsiri bunga 

cengkeh yang telah terbukti secara ilmiah sebagai anti inflamasi.   

2. Aspek ekonomis, memberikan nilai tambah yang sangat positif pada minyak atsiri bunga 

cengkeh yang merupakan hasil perkebunan dari masyarakat sekitar sehingga diharapkan 

dapat meningkatkan taraf kehidupan masyarakat.  

3. Aspek pendidikan pascasarjana, penelitian ini penting untuk meningkatkan kemampuan 

dan mutu penelitian serta mutu luaran penelitian yang akan dipublikasikan secara 

nasional maupun internasional. 
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BAB IV. METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini direncanakan dalam tiga tahap yang dikerjakan dalam 3 tahun.   Fish bone  

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Fishbone Penelitian Optimasi Formulasi Minyak Atsiri Bunga Cengkeh 

(Syzigium aromaticum) sebagai Sediaan Herbal Terstandar Anti Inflamasi 
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B. Jalannya Penelitian 

1. Ekstraksi minyak atsiri dari bunga cengkeh  

Ekstraksi minyak atsiri bunga cengkeh menggunakan metode destilasi uap agar 

menghasilkan minyak atsiri dengan rendemen tinggi dan memenuhi standar mutu SNI. 

Bunga cengkeh yang digunakan dalam keadaan utuh dan kering agar menghasilkan 

minyak atsiri cengkeh dengan kadar eugenol yang tinggi.  

2. Formulasi minyak atsiri bunga cengkeh dalam berbagai tipe basis 

Formulasi minyak atsiri bunga cengkeh disajikan pada tabel I sampai dengan VI.  

 

Tabel I. Formulasi sediaan krim M/A minyak atsiri bunga cengkeh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel II. Formulasi sediaan emulgel minyak Atsiri Bunga Cengkeh 

 

Bahan F1 F2 F3 

Minyak bunga cengkeh 5 10 15 

Na CMC 1,5 1,5 1,5 

Sorbitol 1 1 1 

Parafin cair 1,25 1,25 1,25 

Span 80 2,5 2,5 2,5 

Tween 80 17,5 17,5 17,5 

Metil paraben 0,18 0,18 0,18 

Propil paraben 0,02 0,02 0,02 

 

 

 

 

 

Bahan F1 F2 F3 

Konsentrasi minyak cengkeh 5% 10% 20% 

Vaselin putih 25 25 25 

Nipagin 0,025 0,025 0,025 

Nipasol 0,015 0,015 0,015 

Propilen glikol 12 12 12 

Alkohol stearat 25 25 25 

Na Lauril sulfat 1 1 1 

Air suling 37 37 37 
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Tabel III. Formulasi sediaan lotion minyak atsiri bunga cengkeh 
 

Bahan  F I F II F III 

Minyak asiri 5 10 15 

Setil alkohol 4 4 4 

Asam stearat 4 4 4 

Trietanolamin 2 2 2 

Gliserin 2 2 2 

Metil paraben 0,2 0,2 0,2 

Profil paraben 0,03 0,03 0,03 

Aquadest 87,77 82,77 77,77 

Total  100 100 100 

 

 

Tabel IV. Formulasi sediaan salep basis larut air minyak atsiri bunga cengkeh 

 

Bahan F1 

(%) 

F2 

(%) 

F3 

(%) 

Konsentrasi minyak 

cengkeh 

5 10 15 

PEG 4000 66.5  63 59.5 

PEG 400 28.5  27 25.5 

 

 

Tabel V. Formulasi sediaan salep hidrokarbon minyak atsiri bunga cengkeh 

 

Bahan F1 

(%) 

F2 

(%) 

F3 

(%) 

Konsentrasi minyak cengkeh 5 10 15 

Vaselin album 85.5  81 76.5 

Paraffin liquidum 9.5  9 8.5 
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Tabel VI. Formulasi sediaan salep basis serap minyak atsiri bunga cengkeh 
 

Bahan 
Formula 

I  

Formula 

II  

Formula 

III  

Minyak atsiri bunga cengkeh 5 10 20 

Adeps Lanae 2,85 2,7 2,4 

Cera alba  7,6 7,2 6,4 

Stearil Alkohol 2,85 2,7 2,4 

Vaselin Putih 81,7 77,4 68,8 

 

 

3. Evaluasi sediaan 

Sediaan yang diperoleh berdasarkan 7 formula dievaluasi meliputi 

1. Uji sifat fisik sediaan  

a). Penetapan pH 

Untuk pengujian pH sediaan kulit hendaknya memiliki pH yang kurang lebih mirip 

dengan pH kulit sehingga tidak mudah mengiritasi kulit. 

b). Uji daya sebar 

Lima ratus mg krim diletakkan diatas kaca bulat berskala kemudian ditutup dengan 

menggunakan kaca bulat yang telah ditimbang dan diketahui bobotnya selama 5 menit 

serta dicatat diameter penyebarannya. Kemudian ditambahkan eban seberat 50 g 

selama 1 menit, catat diameter penyebarannya. Kemudian dilanjutkan dengan beban 

seberat 100 g, catat diameter penyebarannya. Replikasi dilakukan 5 kali. Dilakukan 

uji yang sama untuk formula lain. 

c). Uji daya lekat 

Lima ratus mg diletakkan diatas objek gelas dengan luas tertentu, kemudian ditutup 

objek gelas lain, ditekan dengan menggunakan beban seberat 1 kg selama 5 menit. 

Objek gelas dipasang pada alat uji dipasang pada alat uji, dilepas dengan beban 

seberat 80 gram dan waktu yang diperlukan untuk memisah kedua objek tersebut. 

Replikasi dilakukan 5 kali. Uji yang sama dilalukan pada formula yang lain. 

d). Penetapan viskositas  

Sediaan ditentukan viskositasnya dengan viskosimeter Stormer. Sejumlah sediaan 

dimasukkan ke dalam cup viskosimeter dan kemudian alat dijalankan setelah diberi 
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beban dengan berat tertentu. Setelah beban dilepaskan maka viskosimeter akan 

berputar dan kemudian dicatat rpm-nya. Viskositas ditentukan setelah dibuat kurva 

hubungan antara beban dengan rpm. 

e).Uji stabilitas fisik  

Sediaan disentrifuge dengan kecepatan 3000 rpm selama 30 menit. Setelah itu 

dihitung volume fase minyak yang terbentuk. 

2. Uji daya anti inflamasi secara in vivo 

Prosedur induksi inflamasi adalah pertama-tama punggung mencit dicukur rambutnya 

dan kemudian diolesi perontok rambut. Setelah 24 jam punggung mencit ditetesi 

dengan 0,1 ml croton oil konsentrasi 4%. Sedangkan pengolesan basis krim, krim 

optimal, krim tanpa enhancer, krim tanpa ekstrak dan krim tanpa emulgator sebesar 

100 mg dilakukan 30 menit setelah penetesan croton oil. Hari berikutnya juga diberi 

perlakuan yang sama. Perlakuan tersebut diberikan selama 3 hari. Setelah itu mencit 

dikorbankan dan diambil jaringan bagian punggungnya untuk dibuat preparat 

pengecata HE dan COX2. Berdasarkan hasil pengecatan dapat diukur tebal epidermis, 

jumlah sel radang dan jumlah ekspresi COX-2 (Sugihartini dkk., 2013). 

3. Uji iritasi 

Uji iritasi menggunakan metode remingtone yaitu pach test atau uji sampel. Rambut 

marmot dicukur pada bagian pungungnya sampi bersih, untuk menggunakan bulu 

halus digunakan veed sebagai perontok bulu-bulu  halus. Punggung marmot dibagi 

menjadi 6 berbentuk bujur sangkar. Evaluasi dilakukan selama 72  jam untuk melihat 

perubahan-perubahan yang terjadi seperti eritema dimana kulit menjadi kemerahan 

dan timbul bercak-bercak.   



   13 

 

 

BAB V. HASIL YANG DICAPAI 

 

Tahun pertama penelitian bertujuan untuk menentukan tipe basis yang paling baik 

dalam formulasi sediaan minyak atsiri bunga cengkeh (MABC) yang dioleskan pada daerah 

yang mengalami inflamasi. Tipe basis yang digunakan adalah basis krim tipe M/A, emulgel, 

lotion, serap, hidrokarbon dan basis larut air. Pada tiap tipe basis telah dilakukan uji sifat 

fisik, daya antiinflamasi dan iritasi pada kulit. Pada uji iritasi dan antiinflamasi menggunakan 

hewan uji mencit yang telah mendapatkan ethicel clearence dari Komite Etik Universitas 

Ahmad Dahlan dengan nomor 011508062. 

A. Uji fisik 

1.Daya Lekat  

Hasil uji daya lekat pada berbagai konsentrasi dalam tiap jenis basis disajikan pada gambar 4. 

 

 

 
 

Gambar 4. Grafik daya lekat masing-masing sediaan minyak atsiri bunga cengkeh 

 

 Pengujian daya lekat bertujuan untuk melihat melihat berapa lama suatu sediaan dapat  

melekat. Syarat daya lekat yang baik adalah lebih dari 4 detik (Ulaen, et al., 2012). Pada 

sediaan emulgel dan salep larut air hasil percobaan semua konsentrasi menunjukkan daya 

lekat lebih dari 30 menit, hal  ini menunjukkan semua konsentrasi minyak atsiri bunga 

cengkeh pada emulgel memiliki daya lekat yang baik, namun belum dapat dilihat hubungan 

dengan konsentrasinya karena percobaan dihentikan pada menit ke 30. Pada sediaan salep 

dengan basis hidrokarbon, hasil percobaan daya lekat menunjukkan semakin tinggi 



   14 

 

konsentrasi minyak atsiri bunga cengkeh mengakibatkan semakin besar daya lekatnya, 

dimana semua konsentrasi minyak pada sediaan hidrokarbon memenuhi syarat yaitu lebih 

dari4 detik.     

 Sediaan salep basis serap dan krim A/M memiliki profil hubungan konsentrasi dengan 

daya lekat yang sama, dimana semakin tinggi konsentrasi minyak cengkeh pada sediaan 

mengakibatkan penurunan daya lekatnya. Hasil percobaan dari semua konsentrasi minyak 

cengkeh pada sediaan salep basis serap masih memenuhi persyaratan yaitu lebih dari 4 detik, 

sedangkan pada krim A/M dengan konsentrasi minyak cengkeh paling tinggi daya lekatnya 

tidak memenuhi persyaratan, karena kurang dari 4 detik. 

 Pada sediaan krim A/M semua konsentrasi minyak cengkeh pada krim menunjukkan 

daya lekat yang kurang dari persyaratan yaitu kurang dari 4 detik, selain itu pada sediaan 

krim A/M tidak terdapat hubungan antara konsentrasi minyak cengkeh pada sediaan dengan 

lama daya lekatnya. 

 
 

Gambar 5. Grafik Daya Lekat Terbaik masing-masing Sediaan Minyak Atsiri Bunga 

Cengkeh 

  

Pada grafik daya lekat terbaik dari masing-masing sediaan menunjukkan sediaan 

emulgel dan salep larut air memiliki daya lekat tertinggi dibanding 4 sediaan lain, yaitu 

memiliki daya lekat yang lebih dari 30 menit. 

 

2. pH 

Hasil uji pH berbagai konsentrasi minyak atsiri dalam berbagai tipe basis disajikan 

pada gambar 6. 
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Gambar 6. Grafik pH masing-masing Sediaan Minyak Atsiri Bunga Cengkeh 

 

Pengujian terhadap pH dimaksudkan untuk melihat tingkat keasaman sediaan untuk 

menjamin sediaan tidak menyebabkan iritasi pada kulit (Mappa, et al.,2013). pH yang 

diharapkan dari suatu sediaan adalah 4,5 – 7  (Swastika et la, 2013). Hasil Percobaan dari 

masing-masing sediaan menunjukkan bahwa semua sediaan yang diujikan memiliki pH yang 

seusai dengan syarat. 

3. Daya Sebar   

Hasil uji daya sebar pada berbagai konsentrasi dalam berbagai tipe basis disajikn pada 

gambar 7. 

 

 

 

Grafik 7. Grafik Daya Sebar dengan Berbagai Jenis Sediaan Minyak Cengkeh 
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Uji daya sebar pada salep dilakukan untuk melihat kemampuan sediaan menyebar 

pada kulit, dimana suatu basis salep sebaiknya memiliki daya sebar yang baik untuk 

menjamin pemberian bahan obat yang memuaskan (Naibaho, 2013). Syarat daya sebar untuk 

sediaan topikal adalah sekitar 5 – 7 cm (Ulaen, et al., 2012). Hasil percobaan daya sebar dari 

sediaan emulgel, salep hidrokarbon, salep larut air, krim M/A dan krim A/M menunjukkan 

bahwa semakin tinggi konsentrasi dari minyak cengkeh mengakibatkan semakin besar daya 

sebarnya. Pada sediaan emulgel semua konsentrasi minyak cengkeh dalam sediaan memenuhi 

syarat yaitu lebih dari 5 cm, sedangkan pada sediaan krim A/M daya sebar yang memenuhi 

syarat adalah konsentrasi 5% dan 10%. Untuk sediaan hidrokarbon, salep larut air dan krim 

M/A semua konsentrasi minyak cengkeh pada tiap sediaan tidak memenuhi persyaratan yaitu 

kurang dari 5 cm. 

Sediaan lotion memiliki hubungan konsentrasi yang berbanding terbalik dengan 

sediaan yang lain dimana semakin tinggi konsentrasi minyak cengkeh mengakibatkan 

penurunan kemampuan daya sebar dari sediaan. Pada sediaan krim M/A tidak terdapat 

hubungan antara konsentrasi dengan kemampuan daya sebarnya dan tidak memenuhi 

persyaratan yaitu kurang dari 5 cm.  

Dari 6 sediaan yang telah diujikan daya sebarnya, emulgel merupakan sediaan yang 

memiliki daya sebar paling baik yaitu pada konsentrasi 10%, dengan profil yang dapat dilihat 

pada gambar 8. 

 

 

Grafik 8. Grafik Daya Sebar Berbagai Jenis Sediaan Minyak Atsiri Bunga Cengkeh 

 



   17 

 

B. Uji Antiinflamasi 

1.Evaluasi jumlah sel radang 

Jumlah sel radang pada berbagai kelompok perlakuan disajikan pada gambar 9. 

 

 

Grafik 9. Grafik jumlah sel radang 

 

Hasil uji antiinflamasi salah satunya dilihat berdasarkan data jumlah sel radang pada tiap 

formulasi yang dibandingkan dengan jumlah sel radang pada kontrol sehat dan kontrol 

positif. Dari hasil yang didapatkan, tidak ada formulasi yang memiliki jumlah sel radang 

yang mendekati kontrol sehat sehingga jumlah sel radang yang didapat dibandingkan dengan 

kontrol positif,yaitu kontrol dimana sediaan yang digunakan sudah terbukti memiliki efek 

antiinflamasi. Kontrol positif yang digunakan yaitu Natrium diclofenak topikal sebagai 

penghambat cyclooxygenase-2. 

Formulasi sediaan emulgel menujukkan hasil jumlah sel radang berturut-turut yaitu 

28,48 ; 22,87 dan 24,53. Dari hasil jumlah sel radang yang dihasilkan,maka formulasi 10% 

pada sediaan emulgel menunjukkan jumlah sel radang yang paling kecil dan mendekati 

kontrol sehat dan kontrol positif. pada formulasi emulgel tidak terlihat adanya hubungan 

antara kenaikan konsentrasi dengan jumlah sel radang yang dihasilkan. 

Formulasi sediaan lotion menujukkan hasil jumlah sel radang berturut-turut yaitu 

33,6; 29,92 dan 23,4. Dari hasil jumlah sel radang yang dihasilkan,maka formulasi 10% pada 

sediaan emulgel menunjukkan jumlah sel radang yang paling kecil dan mendekati kontrol 

sehat dan kontrol positif. Pada formulasi emulgel terlihat adanya hubungan antara kenaikan 
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konsentrasi dengan jumlah sel radang yang dihasilkan. semakin tinggi konsentrasi minyak 

atsiri bunga cengkeh pada formulasi sediaan lotion, maka  semakin kecil jumlah sel radang 

yang dihasilkan. 

Formulasi sediaan hidrokarbon menujukkan hasil jumlah sel radang berturut-turut 

yaitu 28,07 ; 26,63 dan 32,03. Dari hasil jumlah sel radang yang dihasilkan,maka formulasi 

5% pada sediaan hidrokarbon menunjukkan jumlah sel radang yang paling kecil dan 

mendekati kontrol sehat dan kontrol positif. Pada formulasi hidrokarbon tidak terlihat adanya 

hubungan antara kenaikan konsentrasi dengan jumlah sel radang yang dihasilkan. 

Formulasi sediaan larut air menujukkan hasil jumlah sel radang berturut-turut yaitu 

25,03 ; 22,95 dan 22,22. Dari hasil jumlah sel radang yang dihasilkan,maka formulasi 10% 

pada sediaan larut air menunjukkan jumlah sel radang yang paling kecil dan mendekati 

kontrol sehat dan kontrol positif. Pada formulasi larut air terlihat adanya hubungan antara 

kenaikan konsentrasi dengan jumlah sel radang yang dihasilkan. semakin tinggi konsentrasi 

minyak atsiri bunga cengkeh pada formulasi sediaan larut air, maka  semakin kecil jumlah sel 

radang yang dihasilkan. 

Formulasi sediaan serap air menujukkan hasil jumlah sel radang berturut-turut yaitu 

32,67 ; 29,37 dan 31,47. Dari hasil jumlah sel radang yang dihasilkan,maka formulasi 5% 

pada sediaan serap air menunjukkan jumlah sel radang yang paling kecil dan mendekati 

kontrol sehat dan kontrol positif. Pada formulasi serap air tidak terlihat adanya hubungan 

antara kenaikan konsentrasi dengan jumlah sel radang yang dihasilkan. 

Formulasi sediaan krim M/A menujukkan hasil jumlah sel radang berturut-turut yaitu 

13,77 ; 23,1 dan 27,17. Dari hasil jumlah sel radang yang dihasilkan,maka formulasi 2,5% 

pada sediaan  krim M/A menunjukkan jumlah sel radang yang paling kecil dan mendekati 

kontrol sehat dan kontrol positif. Pada formulasi M/A terlihat adanya hubungan antara 

kenaikan konsentrasi dengan jumlah sel radang yang dihasilkan. semakin tinggi konsentrasi 

minyak atsiri bunga cengkeh pada formulasi sediaan krim M/A, maka  semakin besar jumlah 

sel radang yang dihasilkan. 

Formulasi sediaan krim A/M menujukkan hasil jumlah sel radang berturut-turut yaitu 

15,44 ; 11 dan 41. Dari hasil jumlah sel radang yang dihasilkan,maka formulasi 2,5% pada 

sediaan  krim A/M menunjukkan jumlah sel radang yang paling kecil dan mendekati kontrol 

sehat dan kontrol positif. Pada formulasi A/M terlihat adanya hubungan antara kenaikan 

konsentrasi dengan jumlah sel radang yang dihasilkan. semakin tinggi konsentrasi minyak 

atsiri bunga cengkeh pada formulasi sediaan krim A/M, maka  semakin besar jumlah sel 

radang yang dihasilkan. 
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Formulasi yang memiliki jumlah sel radang yang mendekati jumlah sel radang pada 

kontrol positif berturut-turut yaitu krim M/A formulasi 2,5% ,krim A/M formulasi 2,5% dan 

krim A/M formulasi 5%. Kesimpulannya hubungan antara konsentrasi minyak atsiri bunga 

cengkeh dengan jumlah sel radang tergantung dari jenis sediaaan yang digunakan. 

5,3 

26,03 

12,76 

22,87 23,4 

26,63 

22,22 

13,77 
11 

Category 1

Hubungan formulasi terbaik dengan jumlah sel 
radang 

kontrol sehat kontrol sakit kontrol positif emulgel 10% lotion 10%

hidrokarbon 5% larut air 10% M/A 5% A/M 5%

   

Gambar 10. Grafik Hubungan formulasi terbaik dengan jumlah sel radang 

 

Hubungan formulasi dengan jumlah sel radang yang dihasilkan menunjukkan bahwa 

formulasi yang paling mendekati kontrol sehat dan kontrol positif dalam hal jumlah sel 

radang yaitu sediaan krim A/M 5%. Hal ini menunjukkan bahwa krim A/M 5% memiliki efek 

antiinflamasi yang paling baik karena dimungkinkan memiliki daya penetrasi kekulit yang 

paling baik diantara sediaan yang lain. 

2. Evaluasi tebal lipat kulit 

Hasil uji lipatan kulit disajikan pada gambar 11. Grafik diatas menggambarkan  

hubungan antara sediaan dalam berbagai konsentrasi dengan tebal lipat kulit, yang 

dibandingkan dengan kontrol seGrahat, kontrol sakit dan kontrol positif. Kontrol sehat 

merupakan mencit yang tidak diberi perlakuan apapun selain diberi makan dan pemeliharaan 

kandang. Kontrol sakit merupakan mencit yang diberikan croton oil dan tidak diberikan 

sediaan apapun setelahnya.Kontrol positif merupakan mencit yang diberi croton oil dan 

diobati dengan voltaren gel®. 
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Gambar 11. Grafik Hubungan Tebal Lipat Kulit 

 

Dari grafik diatas, diketahui bahwa sediaan emulgel, lotion dan salep larut air 

memiliki tebal lipat kulit yang lebih tebal jika dibandingkan dengan control sehat dan control 

positif, namun masih lebih kecil jika dibandingkan dengan control negatifnya. Ini dapat 

diartikan bahwa dalam sediaan tersebut sudah mempunyai efek antiinflamasi, dibuktikan 

dengan tebal lipat kulit yang lebih kecil jika dibandingkan dengan control sakit. 

Sediaan salep hidrokarbon, salep serap, krim tipe A/M dank rim tipe M/A memiliki 

tebal lipat kulit yang lebih kecil jika dibandingkan dengan sediaan emulgel, lotion dan salep 

larut air. Hal ini berarti keempat sediaan tersebut mempunyai efek antiinflamasi yang lebih 

baik dibandingkan dengan sediaan emulgel, lotion dan salep. 

3. Evaluasi tebal epidermis 

Hasil uji ketebalan epidermis disajikan pada gambar 12. Hasil uji antiinflamasi pada 

berbagai basis sediaan MABC dapat dilihat salah satunya dari grafik hubungan konsentrasi 

masing-masing basis sediaan dengan tebal epidermis pada kontrol sehat dan kontrol positif.  

Dari hasil yang diperoleh menunjukkan tidak ada basis sediaan yang memiliki tebal 

epidermis yang mendekati kontrol sehat, sehingga tebal epidermis yang yang diperoleh 

dibandingkan dengan kontrol positif, yaitu kontrol yang menggunakan formulasi sediaan 

yang sudah terbukti memiliki efek antiinflamasi. Kontrol positif yang digunakan yaitu 

Natrium diklofenak topikal 1%, yang dipasaran dijual dengan nama dagang Voltaren. 

Basis sediaan emulgel menujukkan tebal epidermis berturut-turut yaitu 135.48, 123.69 

dan 133.02. Dari hasil tebal epidermis yang dihasilkan maka formulasi 10% pada basis 

sediaan emulgel menunjukkan tebal epidermis yang paling tipis dan mendekati kontrol sehat 
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dan kontrol positif. Pada formulasi emulgel tidak terlihat adanya hubungan antara kenaikan 

konsentrasi dengan tebal epidermis yang dihasilkan. 

 

 

 

Gambar 12. Grafik Hubungan Konsentrasi dengan Tebal Epidermis 

 

Basis sediaan lotion menujukkan tebal epidermis berturut-turut yaitu 127.63, 125.37, 

dan 102.09. Data tebal epidermis yang dihasilkan basis sediaan lotion maka formulasi 10% 

pada sediaan lotion menunjukkan tebal epidermis yang paling kecil dan mendekati kontrol 

sehat dan kontrol positif. Pada formulasi lotion terlihat adanya hubungan antara kenaikan 

konsentrasi dengan tebal epidermis yang dihasilkan, semakin tinggi konsentrasi minyak atsiri 

bunga cengkeh pada formulasi sediaan lotion, maka  semakin tipis tebal epidermis yang 

dihasilkan. 

Basis sediaan hidrokarbon menunjukkan tebal epidermis berturut-turut yaitu 98.95, 

110.94 dan 101.94. Dari hasil tebal epidermis yang dihasilkan, maka formulasi 2,5% pada 

basis sediaan hidrokarbon menunjukkan tebal epidermis yang paling tipis dan mendekati 

kontrol sehat dan kontrol positif. Pada formulasi hidrokarbon tidak terlihat adanya hubungan 

antara kenaikan konsentrasi dengan tebal epidermis  yang dihasilkan. 

Basis sediaan larut air menunjukkan tebal epidermis berturut-turut yaitu 133.59, 

147.65 dan 131.11. Dari data tebal epidermis yang dihasilkan, maka formulasi 10% pada 

sediaan larut air menunjukkan tebal epidermis yang paling tipis dan mendekati kontrol sehat 
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dan kontrol positif. Pada formulasi larut air tidak terlihat adanya hubungan antara kenaikan 

konsentrasi dengan tebal epidermis yang dihasilkan. 

Formulasi sediaan serap menunjukkan hasil tebal epidermis berturut-turut yaitu 

121.86, 105.33, dan 105.29. Dari hasil tebal epidermis yang dihasilkan, maka formulasi 10% 

pada sediaan serap menunjukkan tebal epidermis yang paling tipis dan mendekati kontrol 

sehat dan kontrol positif. Pada formulasi serap terlihat adanya hubungan antara kenaikan 

konsentrasi dengan tebal epidermis yang dihasilkan, semakin tinggi konsentrasi minyak atsiri 

bunga cengkeh pada formulasi sediaan serap, maka  semakin tipis tebal epidermis yang 

dihasilkan. 

Formulasi sediaan krim M/A menunjukkan hasil tebal epidermis berturut-turut yaitu 

120.93, 120.93, dan 104.37. Dari hasil tebal epidermis yang dihasilkan, maka formulasi 10% 

pada sediaan  krim M/A menunjukkan tebal epidermis yang paling tipis dan mendekati 

kontrol sehat dan kontrol positif. Pada formulasi krim M/A terlihat adanya hubungan antara 

kenaikan konsentrasi dengan tebal epidermis yang dihasilkan, walaupun pada konsentrasi 

2.5% dan 5% tebal epidermisnya menunjukkan hasil yang sama, tetapi pada penambahan 

MABC konsentrasi tertinggi yaitu 10% menunjukkan tebal epidermis yang semakin tipis. 

Formulasi sediaan krim A/M menujukkan hasil tebal epidermis berturut-turut yaitu 

69.9, 61.76, dan 74.32. Dari hasil tebal epidermis yang dihasilkan, maka formulasi 5% pada 

sediaan  krim A/M menunjukkan tebal epidermis yang paling tipis dan mendekati kontrol 

sehat dan kontrol positif. Pada formulasi krim A/M tidak terlihat adanya hubungan antara 

kenaikan konsentrasi dengan tebal epidermis yang dihasilkan.  

Formulasi yang memiliki tebal epidermis yang mendekati tebal epidermis pada 

kontrol positif yaitu hanya basis sediaan krim A/M dengan formulasi 10%, 2.5% dan 5%. 

Kesimpulannya hubungan antara konsentrasi minyak atsiri bunga cengkeh dengan tebal 

epidermis tergantung dari jenis sediaaan yang digunakan. 

Hubungan basis sediaan dengan tebal epidermis yang dihasilkan menunjukkan bahwa 

basis sediaan yang paling mendekati kontrol sehat dan kontrol positif dalam hal tebal 

epidermis yaitu sediaan krim A/M 5%. Pada basis sediaan hidrokarbon konsentrasi 2.5% 

memiliki tebal epidermis yang paling tipis, sedangkan pada basis sediaan emulgel, lotion, 

larut air, serap dan krim M/A konsentrasi MABC yang memiliki tebal epidermis yang paling 

tipis adalah 10%.  
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Gambar 13. Grafik Hubungan Konsentrasi vs Tebal Epidermis Terbaik Masing-masing 

Sediaan 

 

 

 

 
 

Gambar 14. Pengukuran tebal epidermis 

 

 

C. Uji antiiritasi 

Hasil uji iritasi disajikan pada gambar 15. 
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Gambar 15. Grafik Indeks Iritasi 

 

Uji iritasi dermal yang dilakukan pada 7 kelompok uji dengan masing – masing 6 ekor 

kelinci albino untuk setiap kelompok uji. Penilaian dilakukan berdasarkan literatur 

PerKBPOM No. 7 tahun 2014 tentang uji toksisitas non-klinik secara invivo yang dilakukan 

pada pada interval waktu tertentu yaitu jam kae-1, 24, 48 dan 72 jam setelah pemaparan 

sediaan uji. Penilaian reaksi eritema dan udema pada hewan uji kelinci dijelaskan dengan 

merujuk pada OECD, 2002. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengamati 7 kelompok sediaan dengan masing – masing 

sediaan terdapat 3 konsentrasi. Terdapat sediaan lotion, salep basis hidrokarbon, salep basis 

serap, salep basis larut air, krim basis M/A dan krim basis A/M dengan konsentrasi sediaan 

2.5%, 5%, dan 10%, sedangkan sediaan emulgel dengan konsentrasi sediaan 7.5%, 10% dan 

12.5%. Perbedaan konsentrasi antara sediaan emulgel dengan enam sediaan lainnnya didasari 

dari sifat fisik sediaan emulgel. 

Pengamatan terhadap sediaan emulgel diperoleh hasil bahwa indeks iritasi tertinggi 

ditunjukkan pada sediaan dengan konsentrasi 7.5% yaitu 0.39, sedangkan pada sediaan 10% 

dan 12.5% menunjukkan indeks iritasi yang sama yaitu 0,33. Dari hasil tersebut diperoleh 

bahwa tidak ada hubungan antara peningkatan konsentrasi dengan terjadinya iritasi, 

meskipun demikian merujuk pada ISO 10993-10, tahun 2002 bahwa sediaan emulgel masuk 

ke kategori sediaan dengan respon iritasi sangat ringan yaitu < 0.4. 

Pengamatan pada sediaan lotion diperoleh indeks iritasi tertinggi pada sediaan dengan 

konsentrasi 10% yaitu 0,5 sedangkan indeks iritasi terendah pada sediaan dengan konsentrasi 

2.5% yaitu 0. Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa peningkatan konsentrasi 
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memiliki hubungan terhadap terjadinya reaksi iritasi pada hewan uji. Semakin meningkatnya 

konsentrasi sediaan, maka semakin besar indeks iritasinya. Sediaan lotion dengan konsentrasi 

10% dikategorikan sebagai sediaan iritan ringan, karena berdasarkan ISO 10993-10, tahun 

2002 indeks iritasi sediaan lotion konsentrasi 10% berada pada range 0,5 – 1,9 yaitu 0,5. 

Pengamatan pada sediaan salep basis hidrokarbon diperoleh indeks iritasi tertinggi pada 

sediaan dengan konsentrasi 10% yaitu 0,67 sedangkan indeks iritasi terendah pada sediaan 

dengan konsentrasi 2.5% yaitu 0, 25. Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan konsentrasi memiliki hubungan terhadap terjadinya reaksi iritasi pada hewan uji. 

Semakin meningkatnya konsentrasi sediaan, maka semakin besar indeks iritasinya. Sediaan 

salep basis hidrokarbon dengan konsentrasi 10% dikategorikan sebagai sediaan iritan ringan, 

karena berdasarkan ISO 10993-10, tahun 2002 indeks iritasi sediaan salep basis hidrokarbon 

konsentrasi 10% berada pada range 0,5 – 1,9 yaitu 0,67. 

Pengamatan pada sediaan salep basis larut air diperoleh indeks iritasi tertinggi pada 

sediaan dengan konsentrasi 10% yaitu 0,56 sedangkan indeks iritasi terendah pada sediaan 

dengan konsentrasi 2.5% yaitu 0, 25. Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan konsentrasi memiliki hubungan terhadap terjadinya reaksi iritasi pada hewan uji. 

Semakin meningkatnya konsentrasi sediaan, maka semakin besar indeks iritasinya. Sediaan 

salep basis larut air dengan konsentrasi 10% dikategorikan sebagai sediaan iritan ringan, 

karena berdasarkan ISO 10993-10, tahun 2002 indeks iritasi sediaan basis larut air 

konsentrasi 10% berada pada range 0,5 – 1,9 yaitu 0,56. 

Pengamatan pada sediaan salep basis serap diperoleh indeks iritasi tertinggi pada sediaan 

dengan konsentrasi 10% yaitu 0,47 sedangkan indeks iritasi terendah pada sediaan dengan 

konsentrasi 2.5% yaitu 0, 08. Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan konsentrasi memiliki hubungan terhadap terjadinya reaksi iritasi pada hewan uji. 

Semakin meningkatnya konsentrasi sediaan, maka semakin besar indeks iritasinya. Sediaan 

salep basis serap dengan konsentrasi 10% dikategorikan sebagai sediaan iritan ringan, karena 

berdasarkan ISO 10993-10, tahun 2002 indeks iritasi sediaan salep basis serap konsentrasi 

10% berada pada range 0,5 – 1,9 yaitu 0,47. 

Pengamatan pada sediaan krim basis M/A diperoleh indeks iritasi tertinggi pada sediaan 

dengan konsentrasi 10% yaitu 0,64 sedangkan indeks iritasi terendah pada sediaan dengan 

konsentrasi 2.5% yaitu 0, 25. Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan konsentrasi memiliki hubungan terhadap terjadinya reaksi iritasi pada hewan uji. 

Semakin meningkatnya konsentrasi sediaan, maka semakin besar indeks iritasinya. Sediaan 

krim basis M/A dengan konsentrasi 10% dikategorikan sebagai sediaan iritan ringan, karena 
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berdasarkan ISO 10993-10, tahun 2002 indeks iritasi sediaan krim basis M/A konsentrasi 

10% berada pada range 0,5 – 1,9 yaitu 0,64. 

Terakhir, pengamatan pada sediaan krim basis A/M diperoleh indeks iritasi tertinggi 

pada sediaan dengan konsentrasi 10% yaitu 0,64 sedangkan indeks iritasi terendah pada 

sediaan dengan konsentrasi 2.5% yaitu 0, 22. Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan 

bahwa peningkatan konsentrasi memiliki hubungan terhadap terjadinya reaksi iritasi pada 

hewan uji. Semakin meningkatnya konsentrasi sediaan, maka semakin besar indeks iritasinya. 

Sediaan krim basis A/M dengan konsentrasi 10% dikategorikan sebagai sediaan iritan ringan, 

karena berdasarkan ISO 10993-10, tahun 2002 indeks iritasi sediaan krim basis A/M 

konsentrasi 10% berada pada range 0,5 – 1,9 yaitu 0,64. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 16. Grafik Indeks Iritasi Terendah pada masing-masing sediaan 

 

Dari hasil pengamatan tersebut diatas, kemudian dibandingkan lagi maasing – masing 

indeks iritasi sediaan yang tertinggi dan terendah. Dari ke 7 sediaan diperoleh hasil bahwa 

sediaan salep basis hidrokarbon memiliki nilai indeks iritasi tertinggi dibandingkan dengan 6 

sediaan lainnya, yaitu 0.67 pada konsentrasi sediaan 10%. Sedangkan sediaan lotion dengan 

konsentrasi 2.5% memiliki indeks iritasi paling kecil dibandingkan dengan 6 sediaan lainnya, 

yaitu 0 (nol) yang artinya tidak mengiritasi. 
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BAB VI. RENCANA TAHAP BERIKUTNYA 

 

I. Kegiatan tahun pertama 

Berdasarkan hasil penelitian tahun pertama maka dapat dirangkum hasil sbb: 

Kegiatan yang dilakukan Parameter yang diuji  Keterangan capaian 

Destilasi Bunga cengkih 

dengan destilasi uap 

GC MS Sudah dilakukan dengan 

hasil: 

Minyak atsiri memiliki 

kandungan utama Eugenol  

Formulasi berbagai sediaan 

dengan variasi dosis eugenol  

Sifat fisik sediaan : 

- Daya sebar 

- Daya lekat 

- Stabilitas 

- Viskositas 

- pH 

Sudah dilakukan dengan 

hasil: 

Konsentrasi yang 

dipergunakan memberikan 

daya sebar dan daya lekat 

yang memenuhi persyaratan. 

Demikian juga dengan pH 

sudah masuk dalam range pH 

kulit kecuali untuk pH lotion 

ada yg terlalu basa (pH 8) 

Uji in vivo - jumlah ekspresi 

COX-2 

- jumlah sel radang 

- ketebalan epidermis 

Sudah dilakukan dengan 

hasil 

Ketebalan epidermis terendah 

diberikan oleh sediaan kri 

M/A 10%, tebal lipatan kulit 

terendah diberikan oleh krim 

A/M 2,5% dan jumlah sel 

radang terendah diberikan 

oleh M/A 2,5% 

Uji iritasi - indeks iritasi Sudah dilakukan dengan 

hasil: 

Indeks iritasi terendah 

diberikan oleh sediaan lotion 

 

Berdasarkan hasil pada tahun pertama maka rencana pada tahun berikutnya adalah 

 

II. Kegiatan tahun kedua  

 

Kegiatan yang dilakukan Parameter yang diuji Target yang diharapkan 

Optimasi formulasi enhancer 

campuran asam oleat dan 

propilen glikol pada berbagai 

sediaan 

- Flux 

- Lag time 

- Permeabilitas 

Komposisi enhancer yang 

memberikan transport eugenol 

paling tinggi 

Uji in vivo sediaan yang 

mengandung enhancer 

- jumlah ekspresi COX-2 

- jumlah sel radang 

- ketebalan epidermis 

Mengetahui pengaruh 

penambahan enhancer 

terhadap daya antiinflamasi 
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Uji sifat fisik sediaan yang 

mengandung enhancer 

- Daya sebar 

- Daya lekat 

- Stabilitas 

- Viskositas 

- pH 

Mengetahui pengaruh 

penambahan enhancer 

terhadap sifat fisik sediaan 

Uji iritasi sediaan yang 

mengandung enhancer 

- indeks iritasi Mengetahui pengaruh 

penambahan enhancer 

terhadap efek iritasi sediaan 

 

III. Kegiatan tahun ketiga 

 

Kegiatan yang akan 

dilakukan 

Parameter Yang diuji Target yang diharapkan 

Evaluasi efek anti 

inflamasi formula 

terpilih pada mencit 

- jumlah ekspresi COX-2 

- jumlah sel radang 

- ketebalan epidermis 

Sediaan terbukti dapat 

digunakan untuk mengobati 

inflamasi 

Evaluasi efek 

toksisitas dari berbagai 

sediaan pada mencit 

Tikus diolesi  sediaan 

selama 30 hari  

Sediaan terbukti tidak 

menyebabkan toksisitas pada 

mencit 
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BAB VII. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

1. Semua formulasi sediaan minyak atsriri bunga cengkeh dalam basis emulgel, 

hidrokarbon, larut air, lotion, serap dank rim tipe M/A memberikan daya 

lekat, daya sebar, pH yang memenuhi persyaratan kecuali pH pada basis 

lotion ada yang memeberikan pH 8 

2. Indeks iritasi terendah diberikan oleh lotion 

3. Ketebalan epidermis terendah diberikan oleh sediaan kri M/A 10%, tebal 

lipatan kulit terendah diberikan oleh krim A/M 2,5% dan jumlah sel radang 

terendah diberikan oleh M/A 2,5% 

B.Saran 

Penelitian lebih lanjut dengan menggunakan enhancer untuk meningkatkan daya 

penetrasi eugenol dalam minyak atsiri bunga cengkeh  
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Abstrak 

Inflamasi merupakan  respon tubuh terhadap terjadinya kerusakan jaringan yang 

ditunjukkan dengan adanya peningkatan permeabilitas vaskuler. Salah satu bahan alam 

yang dapat digunakan untuk mengatasi inflamasi adalah minyak atsiri bunga cengkeh 

(MABC).  Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sifat fisik dan uji iritasi sediaan 

emulgel  MABC (syzygium aromaticum). Penelitian eksperimental ini diawali dengan 

melakukan formulasi emulgel dengan 3 macam formula, masing – masing dengan kadar 

mabc 10% (F1), 12,5% (F2), dan 15% (F3). Parameter uji fisik yang dilakukan adalah 

pH, daya sebar dan daya lekat emulgel serta uji iritasi sediaan pada hewan  uji marmut 

dengan metode Draize test. Analisis statistik dengan uji t dengan taraf kepercayaan 95% 

untuk mengetahui adanya perbedaan yang signifikan antar kelompok perlakuan. Formula 

emulgel dengan konsentrasi 10%, 12,5% dan 15% stabil secara tampilan fisiknya, 

selanjutnya  uji daya sebar untuk masing – masing formula diperoleh data distribusi 

normal (p > 0,05) dan homogen (p>0,05). Hasil uji ANOVA diperoleh hasil yang berbeda 

signifikan pada masing-masing formula (p<0,05), sedangkan hasil uji daya lekat masing – 

masing formula lebih dari 30 menit dengan pH 6. Hasil uji iritasi dengan metode metode 

Draize test, ternyata masing – masing formula tidak memperlihatan efek iritasi. 

 

Kata kunci : eugenol, emulgel, antiinflamasi, Syzigium aromaticum 

 

Abstract 

 

Inflammation is the human body's response to a tissue damage as indicated by an 

increase of vascular permeability. One of the natural substances that can be used to treat 

inflammation is clove oil (MABC). This study aimed to evaluate the physical properties 

and mabc emulgel irritation test (syzygium aromaticum). This experimental study was 

initiated by the emulgel formulation with three kinds of formula, with each formula 

contains MABC levels of 10% (F1), 12.5% (F2), and 15% (F3). The physical tests for 

emulgel was done including pH, spreading test and adhesive test and irritation test in 

guinea pigs using Draize test method. Statistical analysis by t test with a level of 

confidence 95% was conducted to detect a significant differences between the treatment 

groups. The emulgel formula with a concentration of 10%, 12.5% and 15% were 

physically stable, moreover the dispersive power test for each formula showed normal 

distribution data (p> 0.05) and homogeneous (p> 0.05), ANOVA test results obtained 
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significantly different results in each formula (p <0.05), whereas the stickiness test 

results for each formula more than 30 minutes with pH 6. The results of irritation test by 

using Draize test method, indicated that each formula did not show any irritant effect. 

 

Keywords: eugenol, emulgel, antiinflammatory, Syzigium aromaticum 

 

PENDAHULUAN 

Minyak cengkeh merupakan minyak 

atsiri yang berasal dari tanaman cengkeh 

(Syzigium aromaticum), yang termasuk 

dalam famili Myrtaceae (Alma, et al, 

2007). Penelitian yang dilakukan oleh 

Nurdjanah pada 2004 menyebutkan bahwa 

eugenol (gambar 1)  merupakan komponen 

terbesar yang terdapat dalam minyak atsiri 

cengkeh yaitu sebesar 70-80%  

(Nurdjanah,N.,2004). 

Eugenol (4-allyl-2-methoxyphenol) 

merupakan kandungan dari minyak atsiri 

yang biasa digunakan sebagai pengaroma 

pada produk makanan dan kosmetik. Studi 

terdahulu mengungkapkan bahwa eugenol 

dan komponen fenolik lain memiliki 

aktivitas sebagai antioksidant dan 

antiinflamasi yang bekerja menghambat 

sintesis prostaglandin dan neutrohil 

chemotaxis (Ma dan Kinneer, 2002). 

 

 

Gambar 1. Struktur kimia eugenol 

(Kamatou dkk., 2012) 

 

Berdasarkan potensi eugenol sebagai 

antiinflamasi, dibuatlah bentuk sediaan 

berupa emulgel. Aplikasi langsung  pada 

tempat inflamasi  diharapakan dapat 

mempercepat proses penyembuhan, 

sehingga peneliti ingin membuat sediaan 

topikal dari minyak cengkeh. 

Emulgel merupakan pengembangan 

dari sediaan gel. Emulgel terdiri dari dua 

fase, yaitu fase besar molekul organik yang 

terpenetrasi dalam air dalam bentuk gel 

dan fase kecil minyak emulsi. Adanya fase 

minyak di dalamnya menyebabkan 

emulgel lebih unggul dibandingkan dengan 

sediaan gel sendiri, yakni obat akan 

melekat cukup lama di kulit dan memiliki 

daya sebar yang baik, mudah dioleskan 

serta memberikan rasa nyaman pada kulit 

(Magdy, 2004). 

 

METODE PENELITIAN 

A. Alat dan Bahan 

Alat – alat yang digunakan dalam 

penelitian  ini antara lain alat uji daya 

lekat, alat uji daya sebar, dan pH meter. 

Bahan – bahan yang diperlukan 

adalah minyak atsiri bunga cengkeh 

(MABC) yang diperoleh dari Center of 

Essential Oil Studies (CEOS) Universitas 

Islam Indonesia, Yogyakarta. Bahan yang 

digunakan untuk formulasi sediaan 

emulgel adalah Na CMC , parafin cair,  

sorbitol, span 80, tween 80, metil paraben, 

propil paraben, dan Aquadest. Hewan uji 

marmut jantan. 

B. Prosedur Penelitian 

Formulasi emulgel disajikan pada 

tabel I. Pada masing masing formula 

tersebut divariasi konsentrasi MABC 10%, 

12,5% dan 15%.  
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Tabel I. Formulasi sediaan gel minyak 

Atsiri Bunga Cengkeh (%) 

 

Formulasi sediaan emulgel dilakukan 

dengan terlebih dahulu membuat fase gel 

dengan mencampurkan Na CMC dengan 

aquadest. Kemudian didiamkan selama 2 

kali 24 jam agar fase gelnya mengembang. 

Dilanjutkan dengan membuat fase emulsi 

dengan teknik peleburan. Setelah fase 

emulsi dingin kemudian ditambahkan 

mabc dengan variasi konsentrasi. 

Kemudian fase emulsi ditambahkan dalam 

fase gel dan diaduk hingga homogen. 

 

C. Evaluasi sifat fisik emulgel 

1. Penetapan pH 

Sejumlah 0,5 g emulgel  diencerkan 

dengan 5 ml aquades, kemudian di cek 

pHnya (Naibaho et al., 2013) 

2. Uji daya sebar 

Sejumlah  0,5 g emulgel diletakkan 

diatas kaca bulat, kaca lainnya diletakkan 

diatasnya dan dibiarkan selama5 menit. 

Diameter sebar salep diukur. Kemudian, 

ditambahkan 50 g beban tambahan dan 

didiamkan selama 1 menit lalu diukur 

diameternya. Kemudian ditambahkan 100 

g  beban dan ditunggu 1 menit lalu diukur 

diameter yang konstan (Naibaho et al., 

2013)  

3. Uji Daya Lekat 

Sebanyak 0,25 g emulgel diletakkan 

di atas objek gelas yang telah ditentukan 

luasnya. Kemudian ojek gelas lainnya 

diletakkan di atas.Objek gelas kemudian 

dipasang pada alat uji dan diberi beban 1 

kg selama 5 menit. Kemudian dilepas 

dengan beban seberat 80 gram. Dicatat 

waktunya hingga kedua gelas obyek 

tersebut terlepas (Naibaho et al., 2013) 

 

D. Evaluasi daya iritasi emulgel 

Evaluasi daya iritasi sediaan emulgel 

dilakukan terhadap hewan uji marmut 

dengan menggunakan metode Draize 

(1959). Dengan menggunakan  6 ekor 

marmut berumur rata-rata 2 bulan. Rambut 

marmut dicukur pada bagian punggungnya 

sampai bersih. Untuk membantu 

menghilangkan bulu halus digunakan veet. 

Punggung marmut dibagi menjadi 6 bagian 

dengan luas yang sama kemudian 

diberikan perlakuan sediaan emulgel F1, 

F2, F3, basis, kontrol sakit dan kontrol 

sehat. 

Masing-masing sampel iritan 

sebanyak 0,5 gram dioleskan pada bagian 

punggung marmut yang telah dicukur, lalu 

ditutup dengan kasa steril kemudian 

direkat-kan dengan plester. Setelah 24 jam, 

plester dibuka dan dibiarkan selama 1 jam, 

lalu diamati. Setelah diamati, bagian 

tersebut ditutup kembali dengan plester 

yang sama dan dilakukan pengamatan 

kembali setelah 72 jam. (Irsan et al, 2013). 

Untuk setiap keadaan kulit diberi nilai 

seperti pada Tabel II. (Draize, 1959).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan 

membuat konsentrasi MABC 10%, 12,5%, 

dan 15%. Dari 3 variasi konsentrasi ini 

diperoleh formula yang baik secara 

tampilan fisiknya dengan sediaan emulgel 

berwarna putih kekuningan. 

Bahan F1 F2 F3 

MABC 10 12,5 15 

Na CMC 1,5 1,5 1,5 

Sorbitol 1 1 1 

Parafin cair 1,25 1,25 1,25 

Span 80 2,5 2,5 2,5 

Tween 80 17,5 17,5 17,5 

Metil paraben 0,18 0,18 0,18 

Propil paraben 0,02 0,02 0,02 
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Pada sediaan emulgel, beberapa 

evaluasi dilakukan untuk melihat kualitas 

fisik dari sediaan antara lain uji daya sebar, 

daya lekat dan pH. Uji daya sebar pada 

salep dilakukan untuk melihat kemampuan 

sediaan menyebar pada kulit, dimana suatu 

sediaan emulgel sebaiknya memiliki daya 

sebar yang baik untuk menjamin 

pemberian bahan obat yang memuaskan 

(Naibaho et al., 2013). Penelitian terdahulu 

menyebutkan daya sebar yang baik untuk 

sediaan topikal adalah sekitar 5 – 7 cm 

(Ulaen, et al., 2012).  

Hasil pengujian  daya sebar pada 

penelitian ini didapatkan di atas dari syarat 

yang ditentukan (Gambar 2.). Dapat dilihat 

bahwa diameter penyebaran formula 3 

lebih besar jika dibandingkan dengan 

formula 1 dan formula 2. Hasil kemudian 

diuji statistika dengan uji anova (p <0,05) 

dan didapatkan  hasil F1, F2, dan F3 

memiliki perbedaan yang signifikan. 

Hal ini berarti dengan peningkatan 

konsentrasi minyak atsiri dapat 

meningkatkan  luas penyebaran sediaan. 

Pengujian daya lekat dimaksudkan 

untuk melihat berapa lama kemampuan 

emulgel untuk melekat. Hasil pengujian 

daya lekat menunjukkan bahwa daya  lekat 

dari emulgel lebih dari 30 menit. Syarat 

untuk daya lekat pada sediaan topikal pada 

penelitian sebelumnya disebutkan adalah 

tidak kurang dari 4 detik (Ulaen, et al., 

2012), hal ini menunjukkan sediaan 

emulgel dengan berbagai konsentrasi 

minyak atsiri memenuhi persyaratan daya 

lekat dengan kemampuan melekat yang 

tinggi. Keuntungan dengan semakin 

tingginya daya lekat sediaan topikal 

emulgel ini adalah diharapkan semakin 

banyak zat aktif yang dapat terabsorpsi 

karena lamanya sediaan kontak dengan 

kulit. 

Uji pH sediaan dilakukan 

menggunakan kertas pH dan diperoleh 

hasil  ( Gambar 3.) bahwa masing – 

masing sediaan berada pada pH 6 yang 

artinya ada pada pH kulit dan diharapkan 

tidak mengiritasi pada penggunaannya. 

Pengamatan terhadap iritasi pada 

hewan uji dilakukan dengan mengoleskan 

sediaan emulgel F1, F2, dan F3, basis 

emulgel, kontrol sakit menggunakan 

croton oil dan kontrol sehat yaitu bagian 

kulit yang tidak diberikan perlakuan. 

Pengamatan dilakukan dengan 

menggunakan metode Draize dan diamati 

terhadap eritema dan udema yang terjadi 

pada kulit marmut. Kemudian di hitung 

skoring eritema dan udema yang terjadi, 

serta dihitung indeks iritasi yang terjadi. 

Hasil indeks iritasi dari kontrol sehat, 

kontrol basis, dan sediaan emulgel  mabc 

pada F1, F2, dan F3 adalah tidak 

mengiritasi, sedangkan pada kontrol sakit 

terjadi iritasi ringan (Gambar 4.). 

 

 

 

Tabel I. Formulasi sediaan gel minyak Atsiri Bunga Cengkeh (%) 

Eritema Edema Iritasi 

nilai  karakteristik nilai karakteristik nilai karakteristik 

0 tidak ada 0 tidak ada 0 tidak ada 

1 sangat ringan 1 sangat ringan 1 sangat ringan 

2 ringan 2 Ringan 2 ringan 

3 sedang 3 Sedang 3 sedang 

4 berat 4 Berat 4 berat 
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Gambar 2. Hasil uji daya sebar 

 

 

 
Gambar 3. pH sediaan emulgel 

 

 

 
Gambar 4. Hasil Perhitungan Indeks Iritasi 
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KESIMPULAN 

Hasil uji sifat fisik sediaan emulgel F1, F2 dan F3 memberikan hasil yang baik dan 

memenuhi persyaratan sifat fisik sediaan. 

Hasil percobaan uji iritasi menunjukkan sediaan emulgel tidak menimbulkan iritasi 

pada hewan uji marmut jantan. 
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INTISARI 
 

Minyak atsiri bunga cengkeh(Syzygium aromaticumL.) dengan senyawa aktif eugenol telah banyak 

diteliti dan diketahui berkhasiat sebagai antiinflamasi, dan penelitian lanjutan terkait formulasinya terus 
dilakukan. Formula yang dikembangkan pada penelitian ini adalah bentuk sediaan topikal salep dengan 

menggunakan basis hidrokarbon (Vaselin album dan Paraffin liquidum). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sifat fisik dan daya iritasidari sediaan salepminyak atsiri bunga cengkeh (MABC) jika digunakan 

basis hidrokarbon. 
Salep dibuat dengan metode peleburan dengan konsentrasi MABC 5% (F1), 10% (F2) dan 15% 

(F3).Salep dari ketiga formula ini kemudian dievaluasi sifat fisiknya, meliputi daya sebar, daya lekat dan 

pH.Selain itu dievaluasi juga sifat iritatifnya pada kulit dengan menggunakan hewan uji marmut jantan 

dengan metode Draize test.Datapercobaan yang diperoleh kemudian dianalisis secara statistik dengan taraf 
kepercayaan 95%. 

Hasil uji statistik dengan uji LSD menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antar 

formula.Semakin  tinggi konsentrasi MABC, menyebabkan makin besar daya sebar dan daya lekatnya 

(p<0,05). Namun pada uji pH setelah dilakukan uji Kruskal Wallisuntuk masing-masing formula ternyata 
tidak memberikan perbedaan yang signifikan (p>0,05).Hasil uji iritasi Draize testmenunjukkan pula bahwa 

salep basis hidrokarbon dengan konsentrasiMABC  5%, 10% dan 15% tidak menimbulkan efek iritasi. 

 

Kata kunci : Syzygium aromaticumL., eugenol, basis salep hidrokarbon, antiinflamasi. 
 

ABSTRAK 

 

Essential oil of clove (Syzygiumaromaticum L.) with the active compound eugenol has been widely 
studied and known efficacious of as antiinflammatory, and advanced research related to the formulation 

continues. Formula that developed in this study is the topical dosage form  an ointment using a hydrocarbon 

base (Vaseline album and Paraffin liquidum). Aim of this study is to know the physical properties and the 

power of irritation from ointment of clove essential oil (MABC)  hydrocarbon base. 
The ointment made by the melting method with concentration of MABC 5% (F1), 10% (F2) and 

15% (F3). Then the ointments of the third formula are evaluated physical properties (spreadibility, adhesivity 

and pH). Beside that it is also evaluated the irritation’s properties on the skin by using a male guinea pigs 

test animals by the method of Draize test. The data wereanalyzed statistically with a confidence level of 95%. 
The statistical showsthat are significant differences between the formula.Theincreasing 

concentration of MABC, causes the greater of spreadibility and adhesivity (p <0.05). On the other hand the 

Kruskal Wallis test of data of pH shows there is no significant difference (p> 0.05). The results of  irritation 

Draize test shows also that an ointment base MABC hydrocarbon concentration of 5%, 10% and 15% does 
not cause irritation. 

 

Keywords :Syzygium aromaticum L., eugenol, hydrocarbon base ointment, antiinflammatory. 

 
 

PENDAHULUAN 

Minyak cengkeh terutama dari bagian 

bunga cengkeh, mengandung eugenol sebesar 

70-80% (Alma, M.H.,dkk, 2007, 

Nurdjanah,N.,2004). Minyak atsiri bunga 

cengkeh (Syzygium aromaticum) memiliki 

kandungan eugenol yang telah terbukti 

memiliki aktivitas anti-inflamasi (Kamatou 

dkk., 2012, Murakami dkk.,2005 dan da 

Silveirae dkk., 2014), analgesik dan juga 

antiseptik (Rapp, 2007). Dari manfaat yang 

sudah diketahui tersebut, maka banyak 

dikembangkan produk yang berasal dari MABC 

dalam bentuk sediaan yang farmasetis dan lebih 

praktis. 

Formulasi terhadap MABC perlu 

dilakukan agar khasiatnya bisa dimanfaatkan 

oleh masyarakat luas.Salah satu bentuk sediaan 

yang bisa digunakan adalah bentuk sediaan 

salep basis hidrokarbon.Pemilihan salep basis 
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hidrokarbon pada penelitian ini dikarenakan 

basis hidrokarbonmemiliki waktu kontak 

dengan kulit yang lebih lama, sehingga 

diharapkan penetrasi bahan aktif ke dalam 

lapisan kulit lebih maksimal. 

Evaluasi terhadap sifat fisik dan sifat 

iritatif pada sediaan topikal perlu dilakukan.Hal 

ini untuk menjamin bahwa sediaan memiliki 

efek farmakologis yang baik dan tidak 

mengiritasi kulit ketika digunakan.Sifat fisik 

sediaan mempengaruhi tercapainya efek 

farmakologis sesuai yang diharapkan. 

Parameter pengujian sifat fisik salep antara lain 

uji daya sebar, daya lekat, dan pH(Naibaho et 

al., 2013).Selain itu juga dievaluasi terhadap 

daya iritasi salep, ada beberapa faktor-faktor 

yang memegang peranan seperti keadaan 

permukaan kulit, lamanya bahan bersentuhan 

dengan kulit, dan konsentrasi dari bahan 

(Amirudin, 2003). 

 

METODE PENELITIAN 

1.1. Alat dan bahan 

Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini  

minyak atsiri bunga cengkeh (MABC) 

diperoleh dari Pusat Studi Minyak Atsiri / 

Center of Essential Oils Studies (CEOS) 

Universitas Islam Indonesia, Sleman, 

Yogyakarta, basis salep yaitu Vaselin album 

dan Paraffin liquidum dengan derajat 

farmasetis, marmut jantan dengan rata-rata 

berat badan 500-600 g.  

Peralatan yang digunakan adalah 

pengaduk, seperangkat alat glass, cawan 

porselen, mortir, stamper, waterbath, timbangan 

analitik, viskostester (VT-RION), alat uji daya 

menyebar, alat uji daya melekat, piknometer, 

pemanas air, batang pengaduk dan gelas ukur. 

1.2. Formulasi salep basis hidrokarbon 

minyak atsiri bunga cengkeh 
Formulasi MABC disajikan pada tabel 

I. Pada masing-masing formula tersebut 

divariasi konsentrasi minyak atsiri bunga 

cengkeh sebesar 5%, 10% dan 15%. 

Tabel 1. Formulasi sediaan salep 

basis larut air minyak atsiri bunga cengkeh 

Bahan F1 

(%) 

F2 

(%) 

F3 

(%) 

Konsentrasi 

minyak 

cengkeh 

5 10 15 

Vaselin 

album 

85.5 81 76.5 

Paraffin 

liquidum 

9.5 9 8.5 

 
Pembuatan salep dilakukan dengan 

memanaskan Vaselin album kemudian 

ditambahkan Paraffin liquidum sambil diaduk 

sampai terbentuk massa yang kental dan 

homogen. Minyak atsiri ditambahkan 

kemudian dicampur dalam keadaan dingin 

hingga homogen (Naibaho et al., 2013) 

 

1.3. Evaluasi Sifat Fisik Salep Basis 

Hidrokarbon  Minyak Atsiri Bunga 

Cengkeh 

1.3.1. Uji Daya Sebar 

Salep yang sudah ditimbang sebesar 

0,5 gr diletakkan diatas kaca bulat yang 

berdiameter 15 cm, lalu letakkan kaca lainnya 

diatasnya dan dibiarkan selama 1 menit. 

Diameter penyebaran salep diukur. Setelahnya, 

ditambahkan 100 gr beban tambahan dan 

didiamkan selama 1 menit lalu diukur diameter 

yang konstan (Naibaho et al., 2013) 

1.3.2. Uji Daya Lekat 

Salep yang sudah ditimbang sebesar 

0,25 grdiletakkan di atas gelas obyek yang telah 

ditentukan luasnya. Lalu diletakkan gelas 

obyek yang lain di atas salep tersebut. Ditekan 

dengan beban 1 kg selama 5 menit. Dipasang 

gelas obyek pada alat tes. Dilepas beban seberat 

80 gram. Dicatat waktunya hingga kedua gelas 

obyek tersebut terlepas(Naibaho et al., 2013) 

1.3.3. Uji pH 

Salep yang sudah ditimbang sebesar 

0,5 gr dilarutkan dengan 5 ml aquades, 

kemudian di cek pH larutannya(Naibaho et al., 

2013) 

 

1.4. Evaluasi daya iritasi salep basis 

hidrokarbon minyak atsiri bunga 

cengkeh 

Uji iritasi sediaan selep basis 

hidrokarbon dilakukan menggunakan hewan uji 

marmut jantan dengan metode Draize test 

(1959). Penelitian ini menggunakan 6 ekor 

marmut jantandengan rata-rata usia 2 bulan. 

Rambutpada bagian punggung marmut dicukur 

sampai bersih. Punggung marmut lalu dibagi 

menjadi 6 bagian yang berbentuk bujur 

sangkar. Yang akan diberikan perlakuan 

sediaan salep dengan konsentrasi 5%, 10%, 

15%, basis, kontrol sakit dan kontrol sehat. 

Masing-masing sampel iritan sebanyak 

0,5 gram dioleskan pada bagian punggung 

marmut yang telah dicukur, lalu ditutup dengan 
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kasa steril kemudian direkatkan dengan plester. 

Setelah 24 jam, plester dan perban dibuka dan 

dibiarkan selama 1 jam, lalu diamati. Setelah 

diamati, bagian tersebut ditutup kembali 

dengan plester yang sama dan dilakukan 

pengamatan kembali setelah 72 jam. (Irsan dkk, 

2013). Selanjutnya untuk setiap keadaan kulit 

diberi nilai sebagai berikut (Draize, 1959):  

 

Kondisi Kulit Nilai 

Tidak ada eritema 0 

Eritema sangat 

ringan 

1 

Eritema ringan 2 

Eritema sedang 3 

Eritema berat 4 

Tidak ada edema 0 

Edema sangat 

ringan 

1 

Edema ringan 2 

Edema sedang 3 

Edema berat 4 

 

Indeks iritasi dihitung dengan cara 

menjumlahkan nilai dari setiap marmut 

percobaan setelah 24 jam dan 72 jam 

pemberiaan sampel iritan, kemudian dibagi 4. 

Penilaian iritasinya sebagai berikut:  

0,00 = Tidak mengiritasi  

0,04 - 0,99 = Sedikit mengiritasi  

1,00 - 2,99 = Iritasi ringan  

3,00 - 5,99 = Iritasi sedang  

6,00-8,00 = Iritasi berat. 

 

HASIL dan PEMBAHASAN 

Uji daya sebar pada salep dilakukan 

untuk melihat kemampuan sediaanmenyebar 

pada kulit, dimana suatu basis salep sebaiknya 

memiliki daya sebar yang baik untuk menjamin 

pemberian bahan obat yang baik  (Naibahoet 

al., 2013). Hasil uji daya sebar disajikan pada 

Gambar 1, hasil uji menunjukkan peningkatan 

konsentrasi MABC dalam sediaan salep 

meningkatkan konsistensi dari salep, sehingga 

luas area penyebaran salep meningkat.Namun 

demikian daya sebar salep basis hidrokarbon 

belum memenuhi syarat daya sebar untuk 

sediaan topikal yaitu sekitar 5-7 cm (Ulaen, et 

al., 2012). 

Hasil uji daya sebar ini lalu dianalisa 

menggunakan Anova dengan taraf kepercayaan 

95%.Hasil uji statistik menunjukkan data uji 

daya sebar terdistribusi normal dan homogen 

(p>0.05).Setelah itu dilakukan uji LSD untuk 

melihat perbedaan antara kelompok konsentrasi 

minyak atsiri.Hasil uji LSD menunjukkan tidak 

ada perbedaan signifikan antara konsentrasi 5% 

dan 10% (p>0.05), sedangkan antara 

konsentrasi 5%, 10% dengan konsentrasi 15% 

menunjukkan perbedaan yang signifikan 

(p<0.05). 

 

 

Gambar 1. Grafik Hubungan antara konsentrasi 

minyak atsiri bunga cengkeh pada salep basis 

hidrokarbon dengan daya sebar 

 

Uji daya lekat  pada salep dilakukan 

untuk melihat kemampuan salep melekat pada 

kulit, dimana hal ini dapat mempengaruhi 

kemampuan penetrasi salep ke dalam kulit 

untuk menimbulkan efek.  Hasil uji daya lekat 

disajikan pada Gambar 2, hasil uji 

menunjukkan peningkatan konsentrasi MABC 

dalam sediaan salep meningkatkan kemampuan 

melekat dari salep, sehingga waktu daya lekat 

salep meningkat, berkisar antara 6-14 menit.Hal 

ini dipengaruhi karena basis salep yang bersifat 

lemak, sehingga ikatan dengan minyak atsiri 

bunga cengkeh kuat, yang memungkinkan 

untuk waktu kontak sediaan dengan kulit lebih 

lama, sehingga penetrasi salep dapat 

menghasilkan efek yang lebih baik.Syarat 

untuk daya lekat pada sediaan topikal adalah 

tidak kurang dari 4 detik (Ulaen, et al., 2012), 

Hal ini menunjukkan sediaan salep basis 

hidrokarbon dengan berbagai konsentrasi 

minyak atsiri memenuhi persyaratan daya lekat. 

Hasil uji daya lekat ini lalu dianalisa 

menggunakan Anova dengan taraf kepercayaan 

95%.Hasil uji statistik menunjukkan data uji 

daya lekat terdistribusi normal dan homogen 

(p>0.05).Setelah itu dilakukan uji LSD untuk 

melihat perbedaan antara kelompok konsentrasi 

minyak atsiri. Hasil uji LSD menunjukkan tidak 

ada perbedaan signifikan antara konsentrasi 5% 

dan 10% (p>0.05) serta konsentrasi 10% dan 

15%, tetapi  antara konsentrasi 5% dengan 15% 

menunjukkan perbedaan yang signifikan 

(p<0.05).  
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Gambar 2. Grafik Hubungan antara konsentrasi 

minyak atsiri bunga cengkeh pada salep basis 

hidrokarbon dengan daya lekat 

 

Pengujian sifat fisik selanjutnya  

adalahpengujian pH. Pengujian pH dilakukan 

untuk melihat pHsalep apakah berada pada 

rentang pH normal kulit yaitu 4,5-7, jika pH 

terlalu basa dapat mengakibatkan kulit kering, 

sedangkan jika pH kulit terlalu asam dapat 

memicu terjadinya iritasi kulit (Mappa, et 

al.,2013, Swastika et al, 2013).Hasil pengujian 

pH sediaan salep basis hidrokarbon minyak 

atsiri bunga cengkeh berada di antara pH 5-

6.Hal ini sudah masuk dalam rentang pH yang 

disyaratkan untuk sediaan topikal.Hasil uji pH 

ini lalu dianalisa menggunakan Anova dengan 

taraf kepercayaan 95%.Hasil uji statistik 

menunjukkan data uji pH terdistribusi normal 

(p>0.05) namun tidak homogen (p<0.05), lalu 

dilanjutkan dengan uji Kruskal Wallis untuk 

melihat perbedaan antara kelompok konsentrasi 

minyak atsiri. Hasil uji Kruskal Wallis 

menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan 

antaratiap  konsentrasi 5%, 10% dan 15% 

(p>0.05) yang menunjukkan tiap konsentrasi 

memiliki nilai pH yang aman bagi tubuh karena 

berada pada kisaran pH kulit normal.  

 

 
Gambar 3. Grafik hubungan antara 

konsentrasi minyak atsiri bunga cengkeh 

pada salep basis hidrokarbon dengan pH 

 

Pengamatan daya iritasi salep basis 

hidrokarbon dilakukan untuk mengetahui 

apakah bahan-bahan yang digunakan pada 

formulasi salep memiliki sifat mengiritasi pada 

kulit.Pengamatan ini dilakukan menggunakan 

hewan uji marmut, terhadap3 macam 

konsentrasi sediaan salep basis hidrokarbon  

yaitu 5%, 10% dan 15% , selain itu juga 

menggunakan kontrol basis, dan kontrol sakit 

yang menggunakan croton oil.Pengamatan 

dilakukan dengan menggunakan metode Draize 

dan diamati adanya eritema dan udema yang 

terjadi pada kulit marmut.Setelah di hitung 

skoring eritema dan udema yang terjadi, 

kemudian dihitung indeks iritasi yang terjadi. 

Hasil indeks iritasi dari kontrol sehat, 

kontrol basis, dan sediaan salep basis 

hidrokarbon  minyak atsiri bunga cengkeh pada 

F1, F2, dan F3 adalah tidak mengiritasi, 

sedangkan pada kontrol sakit terjadi iritasi 

ringan (Tabel 2). 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Indeks Iritasi 

Kelompok Uji Indeks Iritasi 

Tanpa 

Pemberian 

0 

Croton Oil 2.05 

Basis 0 

Formula 1 (5%) 0 

Formula 2 

(10%) 

0 

Formula 3 

(15%) 

0 

 

KESIMPULAN 

1. Peningkatan konsentrasi minyak atsiri 

bunga cengkeh dalam sedian salep 

menyebabkan peningkatan daya sebar, 

daya lekat (p<0.05) dan pada pH 

terjadi peningkatan walaupun tidak 

signifikan (p>0.05).  

2. Hasil percobaan menunjukkan bahwa 

salep basis hidrokarbon konsentrasi 

5%, 10% dan 15% tidak menimbulkan 

iritasi pada kulit marmut. 
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INTISARI 

 

Minyak atsiri bunga cengkeh dengan kandungan bahan aktif eugenol telah terbukti secara ilmiah 
berkhasiat sebagai antiinflamasi sehingga penelitian lanjutan terkait formulasinya terus dilakukan. Faktor 

penting dalam pengembangan formulasi adalah penentuan konsentrasi. Tujuan peneliti2an ini adalah 

mengetahui daya antiinflamasi minyak atsiri bunga cengkeh dengan variasi konsentrasi dalam bentuk sediaan 

krim M/A. 
Metode yang akan dipakai pada penelitian ini antara lain proses ekstraksi minyak atsiri bunga 

cengkeh dengan metode destilasi dan identifikasi senyawa aktif eugenol pada minyak atsiri bunga cengkeh 

dengan Kromatografi GC MS. Pembuatan sediaan krim M/A dilakukan dengan metode peleburan. Uji sifat 

fisik sediaan dilakukan dengan menguji daya sebar, daya lekat, dan pH. Evaluasi efek iritasi dilakukan 
dengan menggunakan hewan uji marmut dengan metode remington.  

Kata kunci : minyak atsiri bunga cengkeh, antiinflamasi, krim M/A, sifat fisik krim M/A 

PENDAHULUAN 

Inflamasi merupakan respon 

perlindungan yang normal saat terjadi 

kerusakan jaringan atau infeksi pada tubuh. 

Inflamasi juga berfungsi untuk melawan zat-zat 

asing yang masuk ke dalam tubuh 

(mikroorganisme atau zat asing lain). Proses 

inflamasi juga berperan untuk mengeleminasi 

sel-sel inang yang telah rusak atau mati 

(Stevenson dan Hurst, 2007). Dalam respon 

inflamasi terjadi peningkatan permeabilitas sel 

lapisan endotel, masuknya leukosit darah ke 

dalam interstitium, ledakan oksidatif dan 

pelepasan sitokin [interleukin dan tumor 

necrosis factor-α (TNF-α)]. Pada saat yang 

sama, terjadi juga induksi aktivitas beberapa 

enzim (oxygenases, Sintase oksida nitrat, 

peroksidase) serta metabolisme asam 

arakidonat (Gomes. dkk, 2008). 

Minyak cengkeh  telah sejak lama 

digunakan untuk tujuan pengobatan dan gigi 

dan telah diketahui dengan baik di negara-

negara Barat sebagai bahan anestesi gigi. 

Minyak cengkeh (di Indonesia) adalah produk 

alami yang tidak mahal dan dapat diperoleh 

dengan mudah di Asia Tenggara. Minyak 

cengkeh di Indonesia secara tradisional 

diproduksi melalui proses distilasi bunga, 

tangkai bunga, dan daun-daun pohon cengkeh  

Euginia aromatica. Komponen yang paling 

dominan (70-90%) dan  merupakan bahan aktif 

adalah fenol eugenol. Di Amerika Serikat 

eugenol, isoeugenol dan vanili dibuat dari 

minyak cengkeh yang berasal dari gagang atau 

daun cengkeh karena lebih mudah dilakukan 

(Ernest, 1990). Menurut Walton dan 

Torabinejad (2008) senyawa eugenol secara 

biologis. merupakan bagian yang paling aktif 

dari semen zinc oxide eugenol, dimana 

kemampuan eugenol dalam  memblok transmisi 

impuls syaraf  sangat bermanfaat dalam 

mengurangi rasa nyeri pada pulpitis. 

Berdasarkan potensi eugenol dalam bunga 

cengkeh sebagai antiinflamasi maka perlu 

pengembangan bentuk sediaan yang sesuai agar 

manfaatnya dapat dirasakan oleh masyarakat 

luas. Beberapa obat antiinflamasi nonsteroid 

juga telah diformulasikan dalam sediaan topical 

untuk menghindari efek sistemik seperti 

gangguan gastrointestinal, jantung dan 

toksisitas pada ginjal (Barkin, 2012). Sehingga 

sistem penghantaran yang bisa dipilih adalah 

penghantaran melewati kulit, selain untuk 

menghindari efek lintas pertama, penghantaran 

lewat kulit ini juga mencegah terjadinya iritasi 

lambung. 

Pada penelitian ini minyak atsiri bunga 

cengkeh akan diformulasikan ke dalam bentuk 

sediaan krim M/A dengan berbagai variasi 

dosis. Krim adalah sediaan semipadat yang 

diaplikasikan di kulit dengan konsistensi lunak, 

lembut, dan banyak digunakan didalam 

kosmetik. Krim M/A dipilih karena memiliki 

kestabilan fisik yang baik jika dibandingkan 

dengan basis krim yang lain (Faradiba, 2011). 

Dosis optimal dari krim M/A pada 

penelitian ini akan ditentukan dengan 

melakukan uji iritasi pada kulit hewan marmut. 
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Selain itu juga akan dievaluasi sifat fisik dari 

krim M/A yang dihasilkan. Sehingga 

diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan 

sediaan farmasi topikal krim M/A  yang efektif 

sebagai anti inflamasi, tidak mengiritasi kulit 

dan memiliki sifat fisik baik sebagai sediaan 

topikal yang dapat digunakan untuk kulit yang 

mengalami inflamasi. 

 

METODE PENELITIAN 

 

1.5. Desain penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental dengan menggunakan rancangan 

penelitian pre dan post test control group 

design. 

1.6. Alat dan bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini  tanaman cengkeh yang diambil 

bagian kuncup/bunganya. Peralatan yang 

digunakan adalah satu set penyulingan uap air. 

Analisisa komponen penyusun minyak atsiri 

daun cengkeh dilakukan di Laboratorium 

Kimia UII dan alat yang digunakan adalah 

GCMS (QP2010S  

SHIMADZU dengan kolom Rastek Rxi-5MS). 

Pengaduk, kompor listrik, seperangkat alat 

glass, cawan porselen, mortir, stamper, 

waterbath, timbangan analitik, viskostester 

(VT-RION), alat uji daya menyebar, alat uji 

daya melekat, pemanas air, batang pengaduk 

dan gelas ukur. Destilasi minyak atsiri tanaman 

cengkeh. 
Minyak atsiri bunga cengkeh dalam penelitian 

ini didapat dari Pusat Studi Minyak Atsiri / Center of 

Essential Oils Studies (CEOS) Universitas Islam 

Indonesia, Sleman, Yogyakarta. Bahan-bahan untuk 

membuat krim M/A dengan kualitas farmasetis 

(vaselin putih, propilen glikol, nipagin, air suling, 

nipasol, Na lauril sulfat,alcohol stearat dan propilen 

glikol), crotton oil, veed, bahan pengecatan 
hematoxylin & eosin, mencit galur  BALB/c dan 

marmut. 

1.7. Formulasi krim M/A minyak atsiri 

bunga cengkeh 

Formulasi krim M/A minyak atsiri 

bunga cengkeh disajikan pada tabel I. Pada 

masing-masing formula tersebut divariasi 

konsentrasi minyak atsiri bunga cengkeh 

sebesar 5%, 10% dan 20% 

 

 

 

Tabel I. Formulasi sediaan krim M/A 

minyak atsiri bunga cengkeh 

Metode pembuatan krim adalah sebagai 

berikut: bahan yang bersifat larut dalam minyak 

yaitu Vaselin putih, nipasol,stearil alcohol, dan 

Na Lauril sulfat dilelehkan pada suhu 75°C. 

Demikian juga bahan yang larut dalam air yaitu 

propilen glikol,air suling, dan nipagin juga 

dileburkan pada suhu yang sama. Setelah itu 

kedua campuran diaduk sampai homogen. 

Terakhir tambahkan minyak atsiri cengkeh 

1.8. Evaluasi daya iritasi krim M/A minyak 

atsiri bunga cengkeh 

Uji iritasi sediaan skrim M/A 

dilakukan terhadap hewan uji marmot dengan 

menggunakan metode Draize (1959). Penelitian 

ini menggunakan 6 ekor marmot berumur rata-

rata 2 bulan dan berat badan rata-rata 500 g. 

Rambut marmot dicukur pada bagian 

punggungnya sampai bersih. Untuk 

menghilangkan bulu halus digunakan veed 

sebagai perontok bulu-bulu halus. Pencukuran 

dilakukan secara hati-hati agar tidak melukai 

Bahan F1 F2 F3 

Konsentrasi minyak 

cengkeh 

5% 10% 20% 

Vaselin putih 25 25 25 

Nipagin 0,025 0,025 0,025 

Nipasol 0,015 0,015 0,015 

Propilen glikol 12 12 12 

Alkohol stearat 25 25 25 

Na Lauril sulfat 1 1 1 

Air suling 37 37 37 
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punggung marmut. Punggung marmut dibagi 

menjadi 6 bagian yang berbentuk bujur 

sangkar. Yang akan diberikan perlakuan 

sediaan krim M/A dengan konsentrasi 5%, 

10%, 20%, basis, kontrol sakit dan kontrol 

sehat. 

Masing-masing sampel iritan sebanyak 

0,5 gram dioleskan pada bagian punggung 

kelinci yang telah dicukur, lalu ditutup dengan 

kasa steril kemudian direkat-kan dengan 

plester. Setelah 24 jam, plester dan perban 

dibuka dan dibiarkan selama 1 jam, lalu 

diamati. Setelah diamati, bagian tersebut 

ditutup kembali dengan plester yang sama dan 

dilakukan pengamatan kembali setelah 72 jam. 

(Irsan dkk, 2013). Selanjutnya untuk setiap 

keadaan kulit diberi nilai sebagai berikut 

(Draize, 1959):  

1. Eritema  

a. Tidak ada eritema = 0  

b. Eritema sangat ringan = 1  
c. Eritema ringan = 2  

d. Eritema sedang = 3  

e. Eritema berat = 4  

2. Edema  

a. Tidak ada edema = 0  

b. Edema sangat ringan = 1  

c. Edema ringan = 2  

d. Edema sedang = 3  

e. Edema berat = 4  

Indeks iritasi dihitung dengan cara 

menjumlahkan nilai dari setiap kelinci 

percobaan setelah 24 jam dan 72 jam 

pemberiaan sampel iritan, kemudian dibagi 4. 

Penilaian iritasinya sebagai berikut:  

0,00 = Tidak mengiritasi  

0,04 - 0,99 = Sedikit mengiritasi  

1,00 - 2,99 = Iritasi ringan  

3,00 - 5,99 = Iritasi sedang  

6,00-8,00 = Iritasi berat. 

 

1.9. Evaluasi sifat fisik  krim M/A minyak 

atsiri bunga cengkeh 

a. Penetapan pH 

Untuk pengujian pH sediaan kulit 

hendaknya memiliki pH yang kurang lebih 

mirip dengan pH kulit sehingga tidak mudah 

mengiritasi kulit. 

b. Uji daya sebar 

Krim seberat 500 mg diletakkan diatas 

kaca bulat berskala kemudian ditutup dengan 

menggunakan kaca bulat yang telah ditimbang 

dan diketahui bobotnya selama 5 menit serta 

dicatat diameter penyebarannya. Kemudian 

ditambahkan eban seberat 50 g selama 1 menit, 

catat diameter penyebarannya. Kemudian 

dilanjutkan dengan beban seberat 100 g, catat 

diameter penyebarannya. Replikasi dilakukan 5 

kali. Dilakukan uji yang sama untuk formula 

lain. 

c. Uji daya lekat 

Krim seberat 500 mg diletakkan diatas 

objek gelas dengan luas tertentu, kemudian 

ditutup objek gelas lain, ditekan dengan 

menggunakan beban seberat 1 kg selama 5 

menit. Objek gelas dipasang pada alat uji 

dipasang pada alat uji, dilepas dengan beban 

seberat 80 gram dan waktu yang diperlukan 

untuk memisah kedua objek tersebut. Replikasi 

dilakukan 5 kali. Uji yang sama dilalukan pada 

formula yang lain 

 

HASIL dan PEMBAHASAN 

 

Pengamatan terhadap iritasi yang 

terjadi pada hewan uji marmut dilakukan 

terhadap sediaan krim M/A dengan 3 macam 

konsentrasi yaitu 5%, 10% dan 20% , kontrol 

basis, dan kontrol sakit menggunakan croton 

oil. 

Tabel II.Hasil Pengamatan Iritasi pada Kulit 

Marmut 

 

Kelompok 
Waktu Pengamatan 

Uji 
24 jam 72jam 

  
Eritema Udema Eritema Udema 

Tanpa 

pemberian 0 0 0 0 

Crotton oil 

2 1.2 2.4 1.8 

Basis 

0 0 0 0 

formula 1 

0 0 0 0 

formula 2 

0 0 0 0 



50 

 

formula 3 

0 0 0 0 

 

 

 

 

 

Tabel III. Hasil Perhitungan Indeks Iritasi 

 

 

Dalam penelitian ini crotton oil 

digunakan sebagai kontrol positif sebagai bahan 

yang menimbulkan iritasi. Bahan  tambahan 

lain di dalam krim juga memiliki sifat 

mengiritasi, karena itu selain formula krim dan 

crotton oil digunakan pula sebagai pembanding 

basis krim dari formula. Dari masing-masing 

sampel iritan, diambil 0,5 g untuk dioleskan di 

atas kulit marmut seluas 1 inchi persegi yang 

telah dicukur. Ada 6 bagian dari kulit marmut 

yang dicukur, masing-masing untuk tanpa 

pemberian; formula 1; formula 2; formula 3; 

basis formula; crotton oil dan setelah itu diolesi 

masing-masing sampel pada bagian punggung 

marmut. Setelah 24 jam pemberian, diamati 

sesuai dengan metode scoring Draize. 

Kemudian, setelah 72 jam dilakukan 

pengamatan berdasarkan 2 hal, yaitu pada 

penampakan eritema dan bentuk luka, serta 

besarnya udema yang ditimbulkan. 

Dari hasil pengamatan dan 

penghitungan indeks iritasi diperoleh, untuk 

formula krim dan basis krim tanpa minyak 

atsiri, nilai indeks iritasi tidak menunjukkan 

tanda (nilai  0,00), sedangkan kontrol positif 

yaitu crotton oil menunjukkan tingkat iritasi 

berat (rentang 6,00-8,00), sedangkan kontrol 

negatif tanpa perlakuan tidak menunjukkan 

reaksi (0). Hasil ini ditunjukkan pada tabel 3. 

Nilai indeks iritasi yang ditunjukkan 

krim M/A minyak atsiri bunga cengkeh adalah 

tidak mengiritasi. Oleh karena itu hasil ini 

menunjukkan bahwa krim M/A minyak atsiri 

bunga cengkeh aman untuk digunakan karena 

tidak menimbulkan iritasi pada kulit.  

 

Tabel IV. Hasil Uji pH 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Uji pH (Tabel IV) bertujuan untuk 

mengetahui keamanan sediaan pada waktu 

digunakan. Pada penelitian ini didapatkan pH 

pada krim M/A minyak atsiri bunga cengkeh 

formula 1 dan 2 memiliki pH 6, dan untuk 

formula krim M/A minyak atsiri bunga cengkeh 

formula 3 menjadi 7, hal ini berarti adanya 

penambahan minyak atsiri dapat meningkatkan 

pH krim. pH 7 tergolong pH netral, tetapi 

berada diluar rentang pH kulit dan vagina. 

Sehingga perlu dilakukan uji iritasi terlebih 

dahulu sebelum diaplikasikan pada kulit yang 

terinfeksi dan hasilnya terbukti tidak 

menyebabkan iritasi,dapat dilihat di tabel II. 

Hasil uji menunjukkan bahwa hasil 

signifikansi pH sebesar 0,455 (>0,05) yang 

berarti hasilnya tidak ada perbedaan bermakna 

antar formula krim M/A minyak atsiri bunga 

cenkeh. 

 

Tabel V. Hasil uji daya sebar 

 
Daya sebar yang dihasilkan krim M/A 

minyak atsiri bunga cengkeh menghasilkan 

Kelompok Uji Indeks Iritasi 

Tanpa Pemberian 0 

Croton Oil 7,4 

Basis 0 

Formula 1 (5%) 0 

Formula 2 (10%) 0 

Formula 3 (15%) 0 

pH Formula 

1 

Formula 

2 

Formula 

3 

Replikasi 

1 

6 6 7 

Replikasi 

2 

6 6 7 

Replikasi 

3 

6 6 7 

Rata-rata 6 6 7 

Daya 

sebar 

Formula 

1 

Formula 

2 

Formula 

3 

Replikasi 

1 

2,8 2,8 3,1 

Replikasi 

2 

2,7 2,8 3,0 

Replikasi 

3 

2,7 2,9 3,1 

Rata-rata 2,73 2,83 3,06 
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daya sebar yang besar yakni berkisar pada 2,73 

cm – 3,06 cm Perbandingan antara krim 4%-

6%; 5%-10%,5%-20%, dan 10%-20% 

menunjukkan bahwa daya sebar antar krim 

tidak berbeda bermakna (signifikansi>0,05).  

Uji daya sebar dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan basis menyebar pada 

permukaan kulit ketika diaplikasikan. 

Kemampuan penyebaran basis yang baik akan 

memberikan kemudahan pengaplikasian pada 

permukaan kulit. Selain itu penyebaran bahan 

aktif pada kulit lebih merata sehingga efek yang 

ditimbulkan bahan aktif menjadi lebih optimal. 

Hasil pengamatan daya sebar krim 

M/A minyak atsiri bunga cengkeh dapat dilihat 

pada Tabel V. Dapat dilihat bahwa diameter 

penyebaran Formula 3 lebih besar jika 

dibandingkan dengan Formula 1 dan formula 2. 

Hal ini berarti dengan adanya minyak atsiri dan 

penambahan beban dapat meningkatkan luas 

penyebaran krim. Luas penyebaran ini 

berhubungan dengan konsistensi atau viskositas 

krim serta adanya penambahan beban, diameter 

penyebaranya juga semakin besar, sehingga 

semakin besar juga luas penyebarannya. 

Sediaan krim yang sesuai adalah sediaan krim 

yang jika dioleskan akan menyebar,sehingga 

dengan melihat hasil uji daya sebar 

tersebut,berati krim tipe A/M mudah dioleskan. 

 

Tabel VI. Hasil Uji daya lekat 

 

Uji daya lekat krim dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan krim melekat pada 

tempat aplikasinya. Daya lekat basis 

berhubungan dengan lamanya kontak antara 

basis dengan kulit, dan kenyamanan 

penggunaan basis. Basis yang baik mampu 

menjamin waktu kontak yang efektifdengan 

kulit sehingga tujuan tercapai . 

Hasil uji terlihat bahwa peningkatan 

kadar ekstrak mahkota dewa berpengaruh 

terhadap daya lekat krim, yaitu perbandingan 

antara basis dan masing-masing krim berbeda 

bermakna. Selain itu perbandingan antara 

masing-masing krim tiap kadar memberikan 

hasil signifikansi kurang dari 0,05 (berbeda 

bermakna). 

 

 

 

 

Kesimpulan 

3. Bentuk sediaan  krim M/A dapat 

menghilangkan sifat iritasi minyak 

atsiri bunga cengkeh 

4. Konsentrasi minyak atsiri bunga 

cengkeh mempengaruhi sifat fisik 

krim M/A yang dihasilkan. Semakin 

tinggi konsentrasi minyak atsiri bunga 

cengkeh,maka semakin besar pula 

nilai pH dan daya sebar yang 

dihasilkan. 

5. Hasilevaluasi krim tipe M/A minyak 

atsiri  menunjukkan bahwa krim 

memiliki sifat fisika, kimia dan 

efektivitas yang baik. 
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INTISARI 

 

Minyak atsiri bunga cengkeh dengan kandungan bahan aktif eugenol telah terbukti secara ilmiah 
berkhasiat sebagai antiinflamasi sehingga penelitian lanjutan terkait formulasinya terus dilakukan. Faktor 

penting dalam pengembangan formulasi adalah penentuan konsentrasi. Tujuan peneliti2an ini adalah 

mengetahui daya antiinflamasi minyak atsiri bunga cengkeh dengan variasi konsentrasi dalam bentuk sediaan 

krim M/A. 
Metode yang akan dipakai pada penelitian ini antara lain proses ekstraksi minyak atsiri bunga 

cengkeh dengan metode destilasi dan identifikasi senyawa aktif eugenol pada minyak atsiri bunga cengkeh 

dengan Kromatografi GC MS. Pembuatan sediaan krim M/A dilakukan dengan metode peleburan. Uji sifat 

fisik sediaan dilakukan dengan menguji daya sebar, daya lekat, dan pH. Evaluasi efek iritasi dilakukan 
dengan menggunakan hewan uji marmut dengan metode remington.  

Kata kunci : minyak atsiri bunga cengkeh, antiinflamasi, krim M/A, sifat fisik krim M/A 

PENDAHULUAN 

Inflamasi merupakan respon 

perlindungan yang normal saat terjadi 

kerusakan jaringan atau infeksi pada tubuh. 

Inflamasi juga berfungsi untuk melawan zat-zat 

asing yang masuk ke dalam tubuh 

(mikroorganisme atau zat asing lain). Proses 

inflamasi juga berperan untuk mengeleminasi 

sel-sel inang yang telah rusak atau mati 

(Stevenson dan Hurst, 2007). Dalam respon 

inflamasi terjadi peningkatan permeabilitas sel 

lapisan endotel, masuknya leukosit darah ke 

dalam interstitium, ledakan oksidatif dan 

pelepasan sitokin [interleukin dan tumor 

necrosis factor-α (TNF-α)]. Pada saat yang 

sama, terjadi juga induksi aktivitas beberapa 

enzim (oxygenases, Sintase oksida nitrat, 

peroksidase) serta metabolisme asam 

arakidonat (Gomes. dkk, 2008). 

Minyak cengkeh  telah sejak lama 

digunakan untuk tujuan pengobatan dan gigi 

dan telah diketahui dengan baik di negara-

negara Barat sebagai bahan anestesi gigi. 

Minyak cengkeh (di Indonesia) adalah produk 

alami yang tidak mahal dan dapat diperoleh 

dengan mudah di Asia Tenggara. Minyak 

cengkeh di Indonesia secara tradisional 

diproduksi melalui proses distilasi bunga, 

tangkai bunga, dan daun-daun pohon cengkeh  

Euginia aromatica. Komponen yang paling 

dominan (70-90%) dan  merupakan bahan aktif 

adalah fenol eugenol. Di Amerika Serikat 

eugenol, isoeugenol dan vanili dibuat dari 

minyak cengkeh yang berasal dari gagang atau 

daun cengkeh karena lebih mudah dilakukan 

(Ernest, 1990). Menurut Walton dan 

Torabinejad (2008) senyawa eugenol secara 

biologis. merupakan bagian yang paling aktif 

dari semen zinc oxide eugenol, dimana 

kemampuan eugenol dalam  memblok transmisi 

impuls syaraf  sangat bermanfaat dalam 

mengurangi rasa nyeri pada pulpitis. 

Berdasarkan potensi eugenol dalam bunga 

cengkeh sebagai antiinflamasi maka perlu 

pengembangan bentuk sediaan yang sesuai agar 

manfaatnya dapat dirasakan oleh masyarakat 

luas. Beberapa obat antiinflamasi nonsteroid 

juga telah diformulasikan dalam sediaan topical 

untuk menghindari efek sistemik seperti 

gangguan gastrointestinal, jantung dan 

toksisitas pada ginjal (Barkin, 2012). Sehingga 

sistem penghantaran yang bisa dipilih adalah 

penghantaran melewati kulit, selain untuk 

menghindari efek lintas pertama, penghantaran 

lewat kulit ini juga mencegah terjadinya iritasi 

lambung. 
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Pada penelitian ini minyak atsiri bunga 

cengkeh akan diformulasikan ke dalam bentuk 

sediaan krim M/A dengan berbagai variasi 

dosis. Krim adalah sediaan semipadat yang 

diaplikasikan di kulit dengan konsistensi lunak, 

lembut, dan banyak digunakan didalam 

kosmetik. Krim M/A dipilih karena memiliki 

kestabilan fisik yang baik jika dibandingkan 

dengan basis krim yang lain (Faradiba, 2011). 

Dosis optimal dari krim M/A pada 

penelitian ini akan ditentukan dengan 

melakukan uji iritasi pada kulit hewan marmut. 

Selain itu juga akan dievaluasi sifat fisik dari 

krim M/A yang dihasilkan. Sehingga 

diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan 

sediaan farmasi topikal krim M/A  yang efektif 

sebagai anti inflamasi, tidak mengiritasi kulit 

dan memiliki sifat fisik baik sebagai sediaan 

topikal yang dapat digunakan untuk kulit yang 

mengalami inflamasi. 

 

METODE PENELITIAN 

 

1.10. Desain penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental dengan menggunakan rancangan 

penelitian pre dan post test control group 

design. 

1.11. Alat dan bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini  tanaman cengkeh yang diambil 

bagian kuncup/bunganya. Peralatan yang 

digunakan adalah satu set penyulingan uap air. 

Analisisa komponen penyusun minyak atsiri 

daun cengkeh dilakukan di Laboratorium 

Kimia UII dan alat yang digunakan adalah 

GCMS (QP2010S  

SHIMADZU dengan kolom Rastek Rxi-5MS). 

Pengaduk, kompor listrik, seperangkat alat 

glass, cawan porselen, mortir, stamper, 

waterbath, timbangan analitik, viskostester 

(VT-RION), alat uji daya menyebar, alat uji 

daya melekat, pemanas air, batang pengaduk 

dan gelas ukur. Destilasi minyak atsiri tanaman 

cengkeh. 
Minyak atsiri bunga cengkeh dalam penelitian 

ini didapat dari Pusat Studi Minyak Atsiri / Center of 

Essential Oils Studies (CEOS) Universitas Islam 

Indonesia, Sleman, Yogyakarta. Bahan-bahan untuk 
membuat krim M/A dengan kualitas farmasetis 

(vaselin putih, propilen glikol, nipagin, air suling, 

nipasol, Na lauril sulfat,alcohol stearat dan propilen 
glikol), crotton oil, veed, bahan pengecatan 

hematoxylin & eosin, mencit galur  BALB/c dan 

marmut. 

1.12. Formulasi krim M/A minyak atsiri 

bunga cengkeh 

Formulasi krim M/A minyak atsiri 

bunga cengkeh disajikan pada tabel I. Pada 

masing-masing formula tersebut divariasi 

konsentrasi minyak atsiri bunga cengkeh 

sebesar 5%, 10% dan 20% 

 

 

 

Tabel I. Formulasi sediaan krim M/A 

minyak atsiri bunga cengkeh 

Metode pembuatan krim adalah sebagai 

berikut: bahan yang bersifat larut dalam minyak 

yaitu Vaselin putih, nipasol,stearil alcohol, dan 

Na Lauril sulfat dilelehkan pada suhu 75°C. 

Demikian juga bahan yang larut dalam air yaitu 

propilen glikol,air suling, dan nipagin juga 

dileburkan pada suhu yang sama. Setelah itu 

kedua campuran diaduk sampai homogen. 

Terakhir tambahkan minyak atsiri cengkeh 

Bahan F1 F2 F3 

Konsentrasi minyak 

cengkeh 

5% 10% 20% 

Vaselin putih 25 25 25 

Nipagin 0,025 0,025 0,025 

Nipasol 0,015 0,015 0,015 

Propilen glikol 12 12 12 

Alkohol stearat 25 25 25 

Na Lauril sulfat 1 1 1 

Air suling 37 37 37 
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1.13. Evaluasi daya iritasi krim M/A 

minyak atsiri bunga cengkeh 

Uji iritasi sediaan skrim M/A 

dilakukan terhadap hewan uji marmot dengan 

menggunakan metode Draize (1959). Penelitian 

ini menggunakan 6 ekor marmot berumur rata-

rata 2 bulan dan berat badan rata-rata 500 g. 

Rambut marmot dicukur pada bagian 

punggungnya sampai bersih. Untuk 

menghilangkan bulu halus digunakan veed 

sebagai perontok bulu-bulu halus. Pencukuran 

dilakukan secara hati-hati agar tidak melukai 

punggung marmut. Punggung marmut dibagi 

menjadi 6 bagian yang berbentuk bujur 

sangkar. Yang akan diberikan perlakuan 

sediaan krim M/A dengan konsentrasi 5%, 

10%, 20%, basis, kontrol sakit dan kontrol 

sehat. 

Masing-masing sampel iritan sebanyak 

0,5 gram dioleskan pada bagian punggung 

kelinci yang telah dicukur, lalu ditutup dengan 

kasa steril kemudian direkat-kan dengan 

plester. Setelah 24 jam, plester dan perban 

dibuka dan dibiarkan selama 1 jam, lalu 

diamati. Setelah diamati, bagian tersebut 

ditutup kembali dengan plester yang sama dan 

dilakukan pengamatan kembali setelah 72 jam. 

(Irsan dkk, 2013). Selanjutnya untuk setiap 

keadaan kulit diberi nilai sebagai berikut 

(Draize, 1959):  

1. Eritema  

a. Tidak ada eritema = 0  

b. Eritema sangat ringan = 1  
c. Eritema ringan = 2  

d. Eritema sedang = 3  

e. Eritema berat = 4  

2. Edema  

a. Tidak ada edema = 0  

b. Edema sangat ringan = 1  

c. Edema ringan = 2  

d. Edema sedang = 3  

e. Edema berat = 4  

Indeks iritasi dihitung dengan cara 

menjumlahkan nilai dari setiap kelinci 

percobaan setelah 24 jam dan 72 jam 

pemberiaan sampel iritan, kemudian dibagi 4. 

Penilaian iritasinya sebagai berikut:  

0,00 = Tidak mengiritasi  

0,04 - 0,99 = Sedikit mengiritasi  

1,00 - 2,99 = Iritasi ringan  

3,00 - 5,99 = Iritasi sedang  

6,00-8,00 = Iritasi berat. 

 

1.14. Evaluasi sifat fisik  krim M/A 

minyak atsiri bunga cengkeh 

d. Penetapan pH 

Untuk pengujian pH sediaan kulit 

hendaknya memiliki pH yang kurang lebih 

mirip dengan pH kulit sehingga tidak mudah 

mengiritasi kulit. 

e. Uji daya sebar 

Krim seberat 500 mg diletakkan diatas 

kaca bulat berskala kemudian ditutup dengan 

menggunakan kaca bulat yang telah ditimbang 

dan diketahui bobotnya selama 5 menit serta 

dicatat diameter penyebarannya. Kemudian 

ditambahkan eban seberat 50 g selama 1 menit, 

catat diameter penyebarannya. Kemudian 

dilanjutkan dengan beban seberat 100 g, catat 

diameter penyebarannya. Replikasi dilakukan 5 

kali. Dilakukan uji yang sama untuk formula 

lain. 

f. Uji daya lekat 

Krim seberat 500 mg diletakkan diatas 

objek gelas dengan luas tertentu, kemudian 

ditutup objek gelas lain, ditekan dengan 

menggunakan beban seberat 1 kg selama 5 

menit. Objek gelas dipasang pada alat uji 

dipasang pada alat uji, dilepas dengan beban 

seberat 80 gram dan waktu yang diperlukan 

untuk memisah kedua objek tersebut. Replikasi 

dilakukan 5 kali. Uji yang sama dilalukan pada 

formula yang lain 

 

HASIL dan PEMBAHASAN 

 

Pengamatan terhadap iritasi yang 

terjadi pada hewan uji marmut dilakukan 

terhadap sediaan krim M/A dengan 3 macam 

konsentrasi yaitu 5%, 10% dan 20% , kontrol 

basis, dan kontrol sakit menggunakan croton 

oil. 

Tabel II.Hasil Pengamatan Iritasi pada Kulit 

Marmut 

 

Kelompok 
Waktu Pengamatan 

Uji 
24 jam 72jam 
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Eritema Udema Eritema Udema 

Tanpa 

pemberian 0 0 0 0 

Crotton oil 

2 1.2 2.4 1.8 

Basis 

0 0 0 0 

formula 1 

0 0 0 0 

formula 2 

0 0 0 0 

formula 3 

0 0 0 0 

 

 

 

 

 

Tabel III. Hasil Perhitungan Indeks Iritasi 

 

 

Dalam penelitian ini crotton oil 

digunakan sebagai kontrol positif sebagai bahan 

yang menimbulkan iritasi. Bahan  tambahan 

lain di dalam krim juga memiliki sifat 

mengiritasi, karena itu selain formula krim dan 

crotton oil digunakan pula sebagai pembanding 

basis krim dari formula. Dari masing-masing 

sampel iritan, diambil 0,5 g untuk dioleskan di 

atas kulit marmut seluas 1 inchi persegi yang 

telah dicukur. Ada 6 bagian dari kulit marmut 

yang dicukur, masing-masing untuk tanpa 

pemberian; formula 1; formula 2; formula 3; 

basis formula; crotton oil dan setelah itu diolesi 

masing-masing sampel pada bagian punggung 

marmut. Setelah 24 jam pemberian, diamati 

sesuai dengan metode scoring Draize. 

Kemudian, setelah 72 jam dilakukan 

pengamatan berdasarkan 2 hal, yaitu pada 

penampakan eritema dan bentuk luka, serta 

besarnya udema yang ditimbulkan. 

Dari hasil pengamatan dan 

penghitungan indeks iritasi diperoleh, untuk 

formula krim dan basis krim tanpa minyak 

atsiri, nilai indeks iritasi tidak menunjukkan 

tanda (nilai  0,00), sedangkan kontrol positif 

yaitu crotton oil menunjukkan tingkat iritasi 

berat (rentang 6,00-8,00), sedangkan kontrol 

negatif tanpa perlakuan tidak menunjukkan 

reaksi (0). Hasil ini ditunjukkan pada tabel 3. 

Nilai indeks iritasi yang ditunjukkan 

krim M/A minyak atsiri bunga cengkeh adalah 

tidak mengiritasi. Oleh karena itu hasil ini 

menunjukkan bahwa krim M/A minyak atsiri 

bunga cengkeh aman untuk digunakan karena 

tidak menimbulkan iritasi pada kulit.  

 

Tabel IV. Hasil Uji pH 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Uji pH (Tabel IV) bertujuan untuk 

mengetahui keamanan sediaan pada waktu 

digunakan. Pada penelitian ini didapatkan pH 

pada krim M/A minyak atsiri bunga cengkeh 

formula 1 dan 2 memiliki pH 6, dan untuk 

formula krim M/A minyak atsiri bunga cengkeh 

formula 3 menjadi 7, hal ini berarti adanya 

penambahan minyak atsiri dapat meningkatkan 

pH krim. pH 7 tergolong pH netral, tetapi 

berada diluar rentang pH kulit dan vagina. 

Sehingga perlu dilakukan uji iritasi terlebih 

dahulu sebelum diaplikasikan pada kulit yang 

terinfeksi dan hasilnya terbukti tidak 

menyebabkan iritasi,dapat dilihat di tabel II. 

Hasil uji menunjukkan bahwa hasil 

signifikansi pH sebesar 0,455 (>0,05) yang 

berarti hasilnya tidak ada perbedaan bermakna 

antar formula krim M/A minyak atsiri bunga 

cenkeh. 

 

Kelompok Uji Indeks Iritasi 

Tanpa Pemberian 0 

Croton Oil 7,4 

Basis 0 

Formula 1 (5%) 0 

Formula 2 (10%) 0 

Formula 3 (15%) 0 

pH Formula 

1 

Formula 

2 

Formula 

3 

Replikasi 

1 

6 6 7 

Replikasi 

2 

6 6 7 

Replikasi 

3 

6 6 7 

Rata-rata 6 6 7 
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Tabel V. Hasil uji daya sebar 

 
Daya sebar yang dihasilkan krim M/A 

minyak atsiri bunga cengkeh menghasilkan 

daya sebar yang besar yakni berkisar pada 2,73 

cm – 3,06 cm Perbandingan antara krim 4%-

6%; 5%-10%,5%-20%, dan 10%-20% 

menunjukkan bahwa daya sebar antar krim 

tidak berbeda bermakna (signifikansi>0,05).  

Uji daya sebar dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan basis menyebar pada 

permukaan kulit ketika diaplikasikan. 

Kemampuan penyebaran basis yang baik akan 

memberikan kemudahan pengaplikasian pada 

permukaan kulit. Selain itu penyebaran bahan 

aktif pada kulit lebih merata sehingga efek yang 

ditimbulkan bahan aktif menjadi lebih optimal. 

Hasil pengamatan daya sebar krim 

M/A minyak atsiri bunga cengkeh dapat dilihat 

pada Tabel V. Dapat dilihat bahwa diameter 

penyebaran Formula 3 lebih besar jika 

dibandingkan dengan Formula 1 dan formula 2. 

Hal ini berarti dengan adanya minyak atsiri dan 

penambahan beban dapat meningkatkan luas 

penyebaran krim. Luas penyebaran ini 

berhubungan dengan konsistensi atau viskositas 

krim serta adanya penambahan beban, diameter 

penyebaranya juga semakin besar, sehingga 

semakin besar juga luas penyebarannya. 

Sediaan krim yang sesuai adalah sediaan krim 

yang jika dioleskan akan menyebar,sehingga 

dengan melihat hasil uji daya sebar 

tersebut,berati krim tipe A/M mudah dioleskan. 

 

Tabel VI. Hasil Uji daya lekat 

 

Uji daya lekat krim dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan krim melekat pada 

tempat aplikasinya. Daya lekat basis 

berhubungan dengan lamanya kontak antara 

basis dengan kulit, dan kenyamanan 

penggunaan basis. Basis yang baik mampu 

menjamin waktu kontak yang efektifdengan 

kulit sehingga tujuan tercapai . 

Hasil uji terlihat bahwa peningkatan 

kadar ekstrak mahkota dewa berpengaruh 

terhadap daya lekat krim, yaitu perbandingan 

antara basis dan masing-masing krim berbeda 

bermakna. Selain itu perbandingan antara 

masing-masing krim tiap kadar memberikan 

hasil signifikansi kurang dari 0,05 (berbeda 

bermakna). 

 

 

 

 

Kesimpulan 

6. Bentuk sediaan  krim M/A dapat 

menghilangkan sifat iritasi minyak 

atsiri bunga cengkeh 

7. Konsentrasi minyak atsiri bunga 

cengkeh mempengaruhi sifat fisik 

krim M/A yang dihasilkan. Semakin 

tinggi konsentrasi minyak atsiri bunga 

cengkeh,maka semakin besar pula 

nilai pH dan daya sebar yang 

dihasilkan. 

8. Hasilevaluasi krim tipe M/A minyak 

atsiri  menunjukkan bahwa krim 

memiliki sifat fisika, kimia dan 

efektivitas yang baik. 
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Daya 

sebar 

Formula 

1 

Formula 

2 

Formula 

3 

Replikasi 

1 

2,8 2,8 3,1 

Replikasi 

2 

2,7 2,8 3,0 

Replikasi 

3 

2,7 2,9 3,1 

Rata-rata 2,73 2,83 3,06 

Daya 

lekat 

Formula 

1 

Formula 

2 

Formula 

3 

Replikasi 

1 

4,06 2,70 1,1 

Replikasi 

2 

5,15 2,00 0,06 

Replikasi 

3 

4,39 2,65 1,00 

Rata-rata 4,53 2,45 0,72 
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INTISARI 

 

Minyak atsiri bunga cengkeh (Syzygium aromaticum) dengan kandungan 

bahan aktif eugenol telah banyak diteliti memiliki banyak khasiat sehingga 

penelitian lanjutan terkait formulasinya terus dilakukan. Formula yang 

dikembangkan pada penelitian ini adalah bentuk sediaan topikal yaitu salep 

dengan menggunakan basis larut air. Penelitian ini bertujuan untuk melihat sifat 

fisik dari sediaan salep larut air dari minyak atsiri bunga cengkeh (Syzygium 

aromaticum) dan evaluasi terhadap sifat iritatifnya.   

Pembuatan sediaan salep basis larut air menggunakan pencampuran antara 

PEG 400 dan PEG 4000 dengan metode peleburan. Salep dibuat dengan beberapa 

konsentrasi minyak atsiri bunga cengkeh yaitu 5%,  10% dan 15%. Salep dengan 

masing-masing konsentrasi dievaluasi sifat fisiknya berdasarkan parameter pH, 

daya sebar dan daya lekat. Salep yang telah diuji sifat fisiknya dievaluasi 

iritasinya terhadap kulit dengan menggunakan hewan uji marmut dengan metode 

Draize test. Data yang diperoleh dari percobaan kemudian dianalisis secara 

statistik dengan ANOVA menggunakan uji-T taraf kepercayaan 95%. 

Hasil percobaan sifat fisik salep basis larut air konsentrasi 5%, 10% dan 

15% dengan parameter pH dan daya lekat memenuhi persyaratan, sedangkan 

untuk daya sebar ketiga konsentrasi salep menunjukkan hasil yang kurang dari 

persyaratan yang ditentukan. Hasil percobaan terhadap uji iritasi menunjukkan 

bahwa salep basis larut air konsentrasi 5%, 10% dan 15% tidak menimbulkan 

iritasi pada kulit marmut. 

Kata kunci : minyak atsiri bunga cengkeh, salep basis larut air, uji iritasi,Draize 

test. 

 

PENDAHULUAN 

Minyak atsiri bunga cengkeh (Syzygium aromaticum) memiliki kandungan 

eugenol yang telah terbukti memiliki aktivitas anti-inflamasi (Kamatou dkk., 

2012, Murakami dkk.,2005 dan da Silveirae dkk., 2014), analgesik dan juga 

antiseptik (Rapp, 2007). Manfaat-manfaat tersebut memacu dikembangkannya 

minyak atsiri bunga cengkeh dalam bentuk sediaan yang farmasetis dan lebih 

praktis. 

Bentuk sediaan yang dipilih untuk dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah sediaan topikal dikarenakan minyak atsiri bunga cengkeh banyak 
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digunakan secara tradisional dengan cara mengaplikasikannya pada pemukaan 

kulit.Pemilihan salep basis larut airpada penelitian ini dikarenakan basis larut air 

tidak mengandung bahan yang berlemak sehingga dapat memberikan kenyamanan 

saat digunakan. 

Pada sediaan topikal, salah satu parameter yang penting untuk 

diperhatikan adalah apakah produk yang diaplikasikan menimbulkan iritasi 

terhadap kulit atau tidak. Iritasi pada kulit merupakan salah satu reaksi buruk yang 

terjadi pada kulit, yang dapat disebabkan oleh beragam faktor diantaranya lama 

pemberian, luas area pemberian, tingkat penetrasi dan ketoksikan dari bahan yang 

diaplikasikan (More, 2013) 

Iritasi dapat terjadi setelah beberapa waktu dari pengaplikasian sediaan, dimana 

setelah beberapa waktu kulit akan mengering terasa nyeri, mengalami perdarahan, 

dan pecah-pecah. Eritema atau kemerahan yang terjadi pada kulit yang iritasi 

disebabkan karena terjadinya dilatasi pembuluh darah pad-a daerah yang teriritasi 

tersebut, selain iritasi  udema juga dapat terjadi pada kulit yang teriritasi, yang 

dapat diamati dengan terjadinya perbesaran plasma yang membeku pada daerah 

yang terluka, dan dipercepat dengan adanya jaringan fibrosa yang menutupi 

daerah tersebut. (Irsan, 2013). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk 

bagaimana sifat fisik dari sediaan salep minyak atsiri bunga cengkeh (Syzygium 

aromaticum) dan bagaimana efek iritasinya. 

 

METODE PENELITIAN 

1.15. Desain penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan 

rancangan penelitian pre dan post test control group design. 

1.16. Alat dan bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini tanaman cengkeh yang 

diambil bagian kuncup/bunganya. Peralatan yang digunakan adalah satu set 

penyulingan uap air. Analisisa komponen penyusun minyak atsiri daun cengkeh 

dilakukan di Laboratorium Kimia UII dan alat yang digunakan adalah GCMS 

(QP2010S SHIMADZU dengan kolom Rastek Rxi-5MS). Pengaduk, kompor 

listrik, seperangkat alat glass, cawan porselen, mortir, stamper, waterbath, 

timbangan analitik, viskostester (VT-RION), alat uji daya menyebar, alat uji 

dayalekat,  pemanas air, batang pengaduk dan gelas ukur. Bahan yang dibutuhkan 

dalam pembuatan salep larut air PEG 4000 dan PEG 400. 

1.17. Destilasi minyak atsiri tanaman cengkeh. 

Minyak atsiri bunga cengkeh dalam penelitian ini didapat dari Pusat Studi 

Minyak Atsiri / Center of Essential Oils Studies (CEOS) Universitas Islam 

Indonesia, Sleman, Yogyakarta 

1.18. Formulasi salep larut air minyak atsiri bunga cengkeh 

Formulasi minyak atsiri bunga cengkeh disajikan pada tabel I. Pada 

masing-masing formula tersebut divariasi konsentrasi minyak atsiri bunga 

cengkeh sebesar 5%, 10% dan 15% 
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Tabel I. Formulasi sediaan salep basis larut air minyak atsiri bunga 

cengkeh 

Bahan F1 

(%) 

F2 

(%) 

F3 

(%) 

Konsentrasi 

minyak 

cengkeh 

5 10 15 

PEG 4000 66.5  63 59.5 

PEG 400 28.5  27 25.5 

 

Salep dibuat dengan memanaskan PEG 4000 dan PEG 400 kemudian diaduk 

sampai terbentuk massa yang kental dan homogen dan didinginkan. Minyak atsiri 

ditambahkan kemudian dicampur hingga homogen (Anief, 1997) 

 

1.19. Evaluasi Sifat Fisik Salep Basis Larut Air Minyak Atsiri Bunga 

Cengkeh 

1.19.1. Uji Daya Sebar 

Sebanyak 0,5 gr salep diletakkan diatas kaca bulat yang berdiameter 15 

cm, kaca lainnya diletakkan diatasnya dan dibiarkan selama 1 menit. Diameter 

sebar salep diukur. Setelahnya, ditambahkan 100 gr beban tambahan dan 

didiamkan selama 1 menit lalu diukur diameter yang konstan (Astuti dkk., 2010) 

1.19.2. Uji Daya Lekat 

Ditimbang krim 0,25 gram diletakkan di atas gelas obyek yang telah 

ditentukan luasnya. Diletakkan gelas obyek yang lain di atas krim tersebut. 

Ditekan dengan beban 1 kg selama 5 menit. Dipasang gelas obyek pada alat tes. 

Dilepas beban seberat 80 gram. Dicatat waktunya hingga kedua gelas obyek 

tersebut terlepas. Diulangi sebanyak 5 kali untuk masing-masing tipe krim 

(Rahmawati dkk, 2010) 

1.19.3. Uji pH 

Sebanyak 0,5 g salep diencerkan dengan 5 ml aquades, kemudian di cek 

pH larutannya. (Naibaho et al., 2013) 

 

1.20. Evaluasi daya iritasi salep basis larut air minyak atsiri bunga cengkeh 

Uji iritasi sediaan selep basis larut air dilakukan terhadap hewan uji 

marmot dengan menggunakan metode Draize (1959). Penelitian ini menggunakan 

6 ekor marmot berumur rata-rata 2 bulan dan berat badan rata-rata 500 g. Rambut 

marmot dicukur pada bagian punggungnya sampai bersih. Untuk menghilangkan 

bulu halus digunakan veed sebagai perontok bulu-bulu halus. Pencukuran 

dilakukan secara hati-hati agar tidak melukai punggung marmut. Punggung 

marmut dibagi menjadi 6 bagian yang berbentuk bujur sangkar. Yang akan 

diberikan perlakuan sediaan salep dengan konsentrasi 5%, 10%, 15%, basis, 

kontrol sakit dan kontrol sehat. 

Masing-masing sampel iritan sebanyak 0,5 gram dioleskan pada bagian 

punggung kelinci yang telah dicukur, lalu ditutup dengan kasa steril kemudian 
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direkat-kan dengan plester. Setelah 24 jam, plester dan perban dibuka dan 

dibiarkan selama 1 jam, lalu diamati. Setelah diamati, bagian tersebut ditutup 

kembali dengan plester yang sama dan dilakukan pengamatan kembali setelah 72 

jam. (Irsan dkk, 2013). Selanjutnya untuk setiap keadaan kulit diberi nilai sebagai 

berikut (Draize, 1959):  

1. Eritema  

a. Tidak ada eritema = 0  

b. Eritema sangat ringan = 1 

c. Eritema ringan = 2  

d. Eritema sedang = 3  

e. Eritema berat = 4  

2. Edema  

a. Tidak ada edema = 0  

b. Edema sangat ringan = 1  

c. Edema ringan = 2  

d. Edema sedang = 3  

e. Edema berat = 4  

Indeks iritasi dihitung dengan cara menjumlahkan nilai dari setiap kelinci 

percobaan setelah 24 jam dan 72 jam pemberiaan sampel iritan, kemudian dibagi 

4. Penilaian iritasinya sebagai berikut:  

0,00 = Tidak mengiritasi  

0,04 - 0,99 = Sedikit mengiritasi  

1,00 - 2,99 = Iritasi ringan  

3,00 - 5,99 = Iritasi sedang  

6,00-8,00 = Iritasi berat. 

 

HASIL dan PEMBAHASAN 

 Salep dengan basis larut air dipilih pada penelitian ini dikarenakan salep 

basis larut air memiliki beberapa kelebihan seperti mudah dicuci, daya lekat yang 

baik dan nyaman saat digunakan. 

 Pada sediaan salep, beberapa evaluasi dilakukan untuk melihat kualitas 

fisik dari sediaan. Pada penelitian ini pengujian sifat fisik yang dilakukan adalah 

uji daya sebar, daya lekat dan pH. Uji daya sebar pada salep dilakukan untuk 

melihat kemampuan sediaan 

menyebar pada kulit, dimana suatu basis salep sebaiknya memiliki daya sebar 

yang baik untuk menjamin pemberian bahan obat yang memuaskan (Naibaho, 

2013). Syarat daya sebar umtuk sediaan topikal adalah sekitar 5 – 7 cm (Ulaen, et 

al., 2012), namun pada penelitian ini daya sebar yang didapatkan di bawah dari 

syarat yang ditentukan (Gambar.1). Hal ini dapat dikarenakan konsistensi dari 

salep yang bermassa sehingga mengakibatkan penyebaran tidak terlalu maksimal. 

Meskipun demikian, semakin tinggi konsentrasi minyak atsiri dalam sediaan salep 

menunjukkan peningkatan daya sebar dari salep.  

 



62 

 

 
Gambar 1. Grafik Hubungan antara konsentrasi minyak atsiri bunga 

cengkeh pada salep basis larut air dengan daya sebar 

 

Pengujian daya lekat dimaksudkan untuk melihat berapa lama kemampuan 

salep untuk melekat. Hasil pengujian daya lekat (Gambar.2) menunjukkan bahwa 

daya lekat dari salep lebih dari 30 menit pada semua konsentrasi. Syarat untuk 

daya lekat pada sediaan topikal adalah tidak kurang dari 4 detik (Ulaen, et al., 

2012), hal ini menunjukkan sediaan salep basis larut air dengan berbagai 

konsentrasi minyak atsiri memenuhi persyaratan daya lekat. 

 

 
Gambar 2. Grafik Hubungan antara konsentrasi minyak atsiri bunga 

cengkeh pada salep basis larut air dengan daya lekat 

 

Pengujian lain yang dilakukan adalah pengujian pH. Pengujian terhadap 

pH dimaksudkan untuk melihat tingkat keasaman sediaan untuk menjamin 

sediaan tidak menyebabkan iritasi pada kulit (Mappa, et al.,2013).Hasil pengujian 

pH sediaan salep basis larut air minyak atsiri bunga cengkeh berada di antara pH 

5.84 – 5.96, hal ini sesuai dengan yang diharapkan, yaitu pH berada pada rentang 

pH normal kulit yaitu antara 4.5 -7 (Swastika et al, 2013). Sediaan topikal 

diharapkan memiliki pH yang berada pada pH kulit normal dikarenakan jika pH 

terlalu basa akan mengakibatkan kulit bersisik, sedangkan jika kulit terlalu asam 

dapat memicu terjadinya iritasi kulit (Swastika et al, 2013). 

 

 
Gambar 3. Grafik Hubungan antara konsentrasi minyak atsiri bunga 

cengkeh pada salep basis larut air dengan pH 
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Pengamatan terhadap iritasi yang terjadi pada hewan uji marmut dilakukan 

terhadap sediaan salep basis larut air dengan 3 macam konsentrasi yaitu 5%, 10% 

dan 15% , kontrol basis, dan kontrol sakit menggunakan croton oil.Pengamatan 

dilakukan dengan menggunakan metode Draize dan diamati terhadap eritema dan 

udema yang terjadi pada kulit marmut. Setelah di hitung skoring eritema dan 

udema yang terjadikemudian dihitung indeks iritasinya. 

Hasil indeks iritasi dari kontrol sehat, kontrol basis, dan sediaan salep 

basis larut air minyak atsiri bunga cengkeh pada F1, F2, dan F3 adalah tidak 

mengiritasi, sedangkan pada kontrol sakit terjadi iritasi ringan (Tabel 3). 

 

Tabel 2. Hasil Pengamatan Uji Iritasi 

Kelompok 

Replikasi 

Waktu Pengamatan 

Uji 24 jam 72jam 

  Eritema Udema Eritema Udema 

Tanpa 1 0 0 0 0 

Pemberian 2 0 0 0 0 

  3 0 0 0 0 

  4 0 0 0 0 

  5 0 0 0 0 

Rata-rata 0 0 0 0  

Croton 

Oil 

1 3 0 4 0 

2 3 2 4 2 

  3 1 0 1 0 

  4 3 2 4 3 

  5 2 0 2 0 

Rata-rata 2.4 0.8 3 1 

Basis 1 0 0 0 0 

 2 0 0 0 0 

 3 0 0 0 0 

 4 0 0 0 0 

 5 0 0 0 0 

Rata-rata 0 0 0 0 

Formula 1 1 0 0 0 0 

(5%.) 2 0 0 0 0 

  3 0 0 0 0 

  4 0 0 0 0 

  5 0 0 0 0 

Rata-rata 0 0 0 0 

Formula 2 1 0 0 0 0 

(10%.) 2 0 0 0 0 

  3 0 0 0 0 

  4 0 0 0 0 
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  5 0 0 0 0 

Rata-rata 0 0 0 0 

Formula 3 1 0 0 0 0 

(15%.) 2 0 0 0 0 

  3 0 0 0 0 

  4 0 0 0 0 

  5 0 0 0 0 

Rata-rata 0 0 0 0 

 

 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Indeks Iritasi 

Kelompok Uji Indeks Iritasi 

Tanpa 

Pemberian 

0 

Croton Oil 1.8 

Basis 0 

Formula 1 

(5%) 

0 

Formula 2 

(10%) 

0 

Formula 3 

(15%) 

0 

 

KESIMPULAN 

Peningkatan konsentrasi minyak atsiri bunga cengkeh dalam basis larut air 

menyebabkan peningkatan daya sebar namun tidak emmepengaruhi pH, daya 

lekat dan daya iritasi 
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INTISARI 

 

Pada penelitian ini lotion akan dibuat dari minyak atsiri bunga cengkeh yang 

mengandung eugenol sebagai bahan aktifnya. Eugenol telah terbukti secara ilmiah 

berkhasiat sebagai antiinflamasi. Sediaan antiinflamasi topikal perlu 

dikembangkan untuk menggantikan antiinflamasi oral yang memiliki sifat 

mengiritasi lambung.  Penelitian ini bertujuan untuk melihat sifat fisik dari 

sediaan lotion minyak asiri bunga cengkeh dengan variasi konsentrasi danevaluasi 

terhadap sifat iritatifnya. 

Penelitian ini diawali formulasi sediaan lotion dengan konsentrasi (Formula 

I 5%; Formula II 10%; Formula III 15%). Lotion dievaluasi sifat fisik dengan 

parameter daya sebar, daya lekat, pH.Lotion yang telah diuji sifat fisiknyadi 

evaluasi iritasinya terhadap kulit menggunakan hewan uji marmut.  Data yang 

diperoleh dianalisis dengan ANOVA satu jalan dilanjutkan dengan uji t dengan 

taraf kepercayaan 95% untuk mengetahui adanya perbedaan yang signifikan antar 

kelompok perlakuan. 

Hasil percobaan sifat fisik lotion konsentrasi 5%, 10% dan 15% dengan 

parameter pH konsentrasi tidak mempengaruhi pH daya lekat semakin tinggi 

konsentrasi meningkatkan daya lekatnya, sedangkan untuk daya sebar ketiga 

konsentrasi lotion menunjukkan hasil yang memenuhi persyaratan yang 

ditentukan. Ketiga konsentrasi tidak mengiritasi pada kulit marmut.  

Kata kunci : minyak atsiri bunga cengkeh, lotion, uji iritasi,. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Minyak cengkeh merupakan minyak atsiri yang berasal dari tanaman cengkeh 

(Syzigium aromaticum),  komponen terbesar yang terdapat dalam minyak atsiri 

cengkeh adalah eugenol sebesar 70-80% (Nurdjanah, 2004) memiliki aktivitas 

sebagai antioksidan dan antiinflamasi. (Ma dan Kinneer, 2002; Murakami dkk., 

2003), analgesikdanjugaantiseptik (Rapp, 2007). Manfaat-manfaat tersebut 

memacu dikembangkannya minyak atsiri bunga cengkeh dalam bentuk sediaan 

yang acceptable dan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat luas. Bentuk 

sediaan yang diaplikasikan pada permukaan kulit yang mengalamiinflamasi 
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(topikal) merupakansalah satu sediaan yang dapat diterima baik karena telah 

banyak digunakan oleh masyarakat. 

Bentuk sediaan yang dipilih untuk dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah sediaan topical dikarenakan minyak atsiri bunga cengkeh banyak 

digunakan secara tradisional dengan cara mengaplikasikannya pada pemukaan 

kulit.Pemilihan lotion pada penelitian ini dikarenakan mudah menyebar dan 

merata sehingga dapat memberikan kenyamanan saat digunakan. 

Pada sediaan salah satu parameter yang penting untuk diperhatikan adalah 

apakah produk yang diaplikasikan menimbulkan iritasi terhadap kulit atau tidak. 

Iritasi pada kulit merupakan salah satu reaksi buruk yang terjadi padakulit, yang 

dapatdisebabkan oleh beragam factor diantaranya lama pemberian, luas area 

pemberian, tingkat penetrasi dan ketoksikan dari bahan yang diaplikasikan (More, 

2013).Iritasi dapat terjadi setelah beberapa waktu dari pengaplikasian sediaan, 

dimana setelah beberapa waktu kulit akan mengering terasa nyeri, mengalami 

perdarahan, dan pecah-pecah. Eritemaataukemerahan yang terjadipadakulit yang 

iritasi disebabkan karena terjadinya dilatasi pembuluh darah pada daerah yang 

teriritasi tersebut, selain iritasi udema juga dapat terjadi pada kulit yang teriritasi, 

yang dapatdiamatidenganterjadinyaperbesaran plasma yang membeku pada 

daerah yang terluka, dan dipercepat dengan adanya jaringan fibrosa yang 

menutupi daerah tersebut. (Irsan, 2013). 

Berdasarkanlatarbelakangtersebut, maka lakukan evaluasisifatfisikdari lotion yang 

dihasilkan. 

Sehinggadiharapkanpenelitianinidapatmenghasilkansediaanfarmasitopikaldalambe

ntuklotionyang efektifsebagai anti inflamasi, 

tidakmengiritasikulitdanmemilikisifatfisikbaiksebagaisediaantopikal yang 

dapatdigunakanuntukkulit yang mengalamiinflamasi. 

 

METODE PENELITIAN 

 

1.21. Desainpenelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan 

menggunakanrancangan penelitian pre dan post test control group design. 

1.22. AlatdanbahanPenelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini  tanaman cengkeh yang 

diambil bagian kuncup/bunganya. Peralatan yang digunakan adalah satu set 

penyulingan uap air. Analisisa komponen penyusun minyak atsiri daun cengkeh 

dilakukan di Laboratorium Kimia UII dan alat yang digunakan adalah GCMS 

(QP2010S SHIMADZU dengan kolom Rastek Rxi-5MS). Pengaduk, kompor 

listrik, seperangkat alat glass, cawan porselen, mortir, stamper, waterbath, 

timbangan analitik, viskostester (VT-RION), alat uji daya menyebar, alat uji daya 

melekat, piknometer, pemanas air, batang pengaduk dan gelas ukur. Bahan yang 

dibutuhkan dalam pembuatanlotionSetylAlcohol, Asam sterat, Trietanolamin, 

Gliserin, Metil Paraben, Propilparaben, Aquadest. 

 

1.23. Destilasiminyakatsiritanamancengkeh. 
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Minyak atsiri bunga cengkeh dalam penelitian ini didapat dari Pusat Studi 

Minyak Atsiri / Center of Essential Oils Studies (CEOS) Universitas Islam 

Indonesia, Sleman, Yogyakarta 

 

1.24. Formulasi salep larut air minyak atsiri bunga cengkeh 

Formulasi minyak atsiri bunga cengkeh disajikan pada tabel I. Pada 

masing-masing formula tersebut divariasi konsentrasi minyak atsiri bunga 

cengkeh sebesar 5%, 10% dan 15%. 

1.5. EvaluasiSifatFisikSalep Basis Larut Air MinyakAtsiriBungaCengkeh 

1.5.1. UjiDayaSebar 

Sebanyak 0,5 gr salepdiletakkandiataskacabulat yang berdiameter 15 cm, kaca 

lainnya diletakkan diatasnya dan dibiarkan selama 1 menit. Diameter sebar salep 

diukur. Setelahnya, ditambahkan 100 gr beban tambahan dan didiamkan selama 1 

menit lalu diukur diameter yang konstan (Astutidkk., 2010) 

 

Tabel I. Formulasi sediaan salep basis larut air minyak atsiri bunga 

cengkeh 

 

Bahan  F I F II F III 

Minyak asiri 5 10 15 

Setil alkohol 4 4 4 

Asam stearat 4 4 4 

Trietanolamin 2 2 2 

Gliserin 2 2 2 

Metil paraben 0,2 0,2 0,2 

Profil paraben 0,03 0,03 0,03 

Aquadest 87,77 82,77 77,77 

Total  100 100 100 

 

1.5.2. UjiDayaLekat 

Ditimbang krim 0,25 gram diletakkan di atas gelas obyek yang telah 

ditentukan luasnya. Diletakkan gelas obyek yang lain di atas krim tersebut. 

Ditekan dengan beban 1 kg selama 5 menit. Dipasang gelas obyek pada alat tes. 

Dilepas beban seberat 80 gram. Dicatat waktunya hingga kedua gelas obyek 

tersebut terlepas. Diulangi sebanyak 5 kali untuk masing-masing tipe krim 

(Rahmawati dkk, 2010) 

1.5.3. Uji pH 

Sebanyak 0,5 g salep diencerkan dengan 5 ml aquades, kemudian di cek 

pH larutannya. (Naibaho et al., 2013) 

 

1.6. Evaluasi daya iritasi salep basis larut air minyak atsiri bunga cengkeh 

Uji iritasi menggunakan hewan uji marmut. Penelitian ini menggunakan 6 

ekor marmut berumur rata-rata 2 bulan dan berat badan rata-rata 500 g. Dalam 

penelitian ini uji iritasi menggunakan metode yang digunakan Remington, 

yaitu pachtest atau uji sampel. Rambut marmut dicukur pada bagian 
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punggungnya sampai bersih. Untuk menghilangkan bulu halus digunakan veed 

sebagai perontok bulu-bulu halus. Pencukuran dilakukan secara hati-hati agar 

tidak melukai punggung marmut. Punggung marmot dibagi menjadi 6 bagian 

yang berbentuk bujur sangkar. Kemudian perlakuan sediaan lotion dengan 

konsentrasi 5%, 10%, 15%. Evaluasi dilakukan selama 72 jam untuk melihat 

perubahan-perubahan yang terjadi seperti eritema dimana kulit menjadi 

kemerahan dan timbul bercak-bercak. Untuk penentuan skor berdasarkan skor 

pada uji sampel sebagai berikut: 

0 : tidakadareaksi 

1 : eritemaringan (warnakulitagakmerah) 

2 : eritemasedang(warnakulitmerahdantimbulbintik-bintikmerah) 

3 : eritemakuat (warnakulitsangatmerahdanbintikmerahlebihbanyak) 

 

HASIL dan PEMBAHASAN 

Pemilihan lotion pada penelitian ini dikarenakan mudah menyebar dan merata 

sehingga dapat memberikan kenyamanan saat digunakan. Kemudian  

dilakukan evaluasi untuk melihat kualitas fisik pada lotion berupa daya daya 

sebar, daya lekat, pH. 

Uji daya sebar pada lotion dilakukan untuk  melihat kemampuan menyebar 

pada kulit.  Hasil daya sebar lotion pada penelitian ini  

dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Uji Daya Sebar 

Konsentrasi F1 F2 F3 

5% 7,25 7,62 7,4 

10% 6,62 7,27 7,3 

15% 6,47 6,9 6,6 

 

Syarat daya sebar untuk sediaan topikal  adalah  5-7 cm (Ulaen, dkk., 2012), pada 

penelitian ini daya sebar yang di dapat memenuhi syarat yang di tentukan. 

Semakin tinngi konsentrasi semakin kecil daya sebarnya hal ini dapat dikarenakan 

komponen air dalam lotion semakin tinggi konsentrasi semakin kecil. 

 Untuk melihat kemampuan lotion dalam melekat pada kulit perlu uji daya 

lekat.  

 Uji  daya lekat pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Uji daya lekat 

Konsentrasi  F1 F2 F3 

5% 2.10 2.30 1.89 

10% 2.00 3.38 2.90 

15% 2.63 3.59 3.63 

 

Syarat untuk sediaan topikal tidak kurang dari 4 detik (Ulaen, dkk., 2012), pada 

penelitian ini daya daya lekat kurang dari yang disyaratkan  

Uji  daya lekat pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4. 

Untuk pengujian pH sediaan kulit hendaknya memiliki pH yang kurang lebih 

mirip dengan pH kulit sehingga tidak mudah mengiritasi kulit.  

Tabel 4. Uji pH 
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Konsentrasi  F1 F2 F3 

5% 8 8 8 

10% 8 8 8 

15% 8 8 8 

Pada penelitian ini pH melebihi pH normal kulit. 

 

Tabel5. HasilPerhitunganIndeksIritasi 

KelompokUji IndeksIritasi 

TanpaPemberian 0 

Croton Oil 2 

Basis 0 

Formula 1 (5%) 0 

Formula 2 

(10%) 

0 

Formula 3 

(15%) 

0 

 

Hasil indeks iritasi lotion tidak mengiritasi, iritasi ringan terjadi pada kontrol 

sakit. 

 

KESIMPULAN 

1. Konsentrasi minyak atsiri bunga cengkeh mempengaruhi sifat fisik lotion 

yang dihasilkan. Semakin tinggi konsentrasi minyak asiri bunga cengkeh 

,maka semakin besar daya lekat, semakin kecil daya sebar dan tidak 

mempengaruhi pH. 

2. Bentuk sediaan lotionlotion dapat menghilangkan sifat iritasi lotion. 

3. Hasil evaluasi lotion minyak asiri bunga cengkeh perlu di lakukan 

perbaikan formula. 
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INTISARI 

 

Minyak atsiri bunga cengkeh(Syzigium aromaticum) dengan bahan aktif 

eugenolterbukti secara ilmiah berkhasiat sebagai antiinflamasi. Penelitian lanjutan terkait 

formulasi sediaan topikal dalam bentuk salep telah dilakukan. Mengingat penggunaan 

sediaan ini pada kulit, maka perlu dilakukan uji keamanan terkait potensi iritasi yang 

mungkin dapat ditimbulkan. Pengujian dilakukan dengan uji iritasi primer sesuai metode 

Draizepada kulit punggung marmut. Pada penelitian ini, 6 ekor marmut digunakan dan 

mendapatkan perlakuan berupa pengolesan sediaan salep basis serap yang mengandung 

minyak atsiri bunga cengkeh (MABC) dengan kadar 5%, 10% dan 20%. Pengamatan 

dilakukan pada jam ke-24 dan ke-72 setelah pengolesan dan dihitung Indeks Iritasinya 

(Primary Iritation Index/ PII). 

Pengamatan yang dilakukan selama 72 jam setelah pengolesan menunjukan tidak ada 

iritasi pada kelompok kontrol negatif (sehat), kelompok salep dengan MABC 5%, 10%, 

20%serta kelompok basis. Reaksi iritasi (eritema dan edema) terjadi pada kelompok kontrol 

positif yang diolesi dengan croton oil dengan nilai PII 1,89. Hasil ini menunjukan bahwa 

penggunaan minyak atsiri bunga cengkeh dalam sediaan salep basis serap hingga kadar 20% 

tidak menimbulkan iritasi pada kulit marmut. 

 

Kata kunci :iritasi kulit, salep antiinflamasi, minyak atsiri bunga cengkeh, marmut 

 

1. Pendahuluan 

 

Minyak atsiri bunga cengkeh (MABC) berasal dari tanaman cengkeh (Syzigium 

aromaticum), yang termasuk dalam famili Myrtaceae, yang banyak ditanam di Indonesia, 

India dan Madagaskar (Almadkk., 2007). Minyak cengkeh memiliki aktivitas biologis karena 

mengandung eugenol dengan kadar tinggi, yaitu sebagai antiseptik dan analgesik pada 

pengobatan gigi dan mulut (Sukandardkk., 2010).Eugenol merupakan komponen utama 

minyak atsiri yang banyak ditemukan pada beberapa tanamanaromatik antara laincengkeh 

(Syzigium aromaticum). Senyawa ini yang dikenal memiliki sifat farmakologi seperti 

antioksidan, analgesikdan aktivitas neuroprotektif (Parkdkk., 2011). Penelitian menunjukkan 

bahwa eugenol juga memiliki aktivitas antiinflamasi dengan mekanisme kerja menurunkan 

kadar sitokin (TNF-α)(Grespan dkk., 2012) serta menekan ekspresi COX-2 

(Yogalakshmidkk., 2010). 
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Berdasarkan potensi minyak atsiri bunga cengkeh sebagai antiinflamasi, telah 

dikembangkan sediaan topikal dalam bentuk salep basis serap.Salep dengan basis serap 

dipilih karena memiliki kestabilan fisik yang baik jika dibandingkan dengan basis salep yang 

lain (Faradiba, 2011).Terkait penggunaan salep pada kulit, maka perlu dilakukan juga 

evaluasi potensi iritasi yang mungkin dapat menimbulkangangguan pada kulit. Mengingat 

minyak atsiri bunga cengkeh (Syzygium aromaticum)dengan kandungan eugenol dan 

beberapa senyawa turunannya berpotensi menyebabkan iritasi pada kulit (Schnuch dkk., 

2007). 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui potensi iritasi sediaan salep basis serap 

terhadap pemakaiannya secara topikal pada kulit. Evaluasi dilakukan dengan menghitung 

nilai Indeks Iritasi Primer (Primary Iritation Index/ PPI) sesuai metode Draize (Draize dkk., 

1944, FDA officials, 1959). 

 

2. Metode Penelitian 

 

2.1. Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kaca arloji, batang pengaduk, sendok 

tanduk, waterbath, cawan porselen, mortir, stamper, sudip, pipet tetes, tube foil, permanent 

marker, solasi, kertas timbang, timbangan analitik, seperangkat alat uji daya sebar, daya 

lekat, viskometer (BrookfieldProgrammable Viscometer, TipeLVDV D-II+), Universal 

Indicator pH, kandang marmut yang disekat, pet clipper, dispossable glove and masker, jas 

laboratorium, kapas, tissue. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi minyak atsiri bunga cengkeh 

(MABC) sesuai spesifikasi SNI 06-4267-1996 tentang Minyak Cengkih yang di dapat dari 

Center of Essential Oils Studies (CEOS) Universitas Islam Indonesia, Sleman, Yogyakarta. 

Bahan-bahan pembuat salep basis serap dengan kualitas farmasetis (adeps lanae, stearil 

alkohol, cera alba, vaselin putih). Sedangkan untuk uji iritasi digunakan antara lain pakan 

marmut (sayuran), hair removal cream, salep basis serap dengan variasi kadar MABC 5%, 

10% dan 20%, basis dari salep, croton oil. 

Hewan uji yang digunakan untuk uji iritasi dengan metode Draize yaitu 6 ekor 

marmut jantan jenis american dan abyssinian dengan bobot 300-600 gram. Seluruh 

hewan uji (marmut) diadaptasikan dengan lingkungan yang cukup mendukung dan memadai 

untuk hewan uji dengan makanan sayuran yang mengandung cukup air dan vitamin C dan 

minuman standar laboratorium serta kebutuhan cahaya yang mencukupi di Laboratorium 

Farmakologi Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta. 

 

2.2. Prosedur Penelitian 

 

2.2.1. Minyak atsiri bunga cengkeh terstandar 

 

 Minyak atsiri bunga cengkeh (MABC) dalam penelitian ini didapat dari Pusat Studi 

Minyak Atsiri / Center of Essential Oils Studies (CEOS) Universitas Islam Indonesia, 

Sleman, Yogyakarta. Standarisasi dilakukan dengan memeriksa parameter fisik MABC 

sesuai spesifikasi SNI 06-4267-1996 tentang Minyak Cengkih yang meliputi organoleptis 

(warna & bau), berat jenis, indeks bias, putaran optik dan kelarutan dalam alkohol. 

Standarisasi juga dilakukan secara kimia dengan menganalisis kandungan senyawa-senyawa 

yang ada pada MABC terutama eugenol dengan metode Kromatografi Gas - Spektrofotometri 

Massa (KG-SM). 
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2.2.2. Formulasi salep basis serap 

 

 Metode pembuatan formula salep basis serap dilakukan sesuai buku Remington : The 

Science and Practice of Pharmacy dengan menggunakan metode peleburan. Metode 

peleburan dilakukan dengan meleburkan / memanaskan stearil alkohol, cera alba, dan vaselin 

putih bersama-sama di dalam cawan porselen hingga larut dan homogen diatas waterbath. 

Pada cawan porselen yang lain, adeps lanae dipanaskan hingga meleleh kemudian dimasukan 

ke dalam campuran homogen stearil alkohol, cera alba, dan vaselin putih. Aduk terus 

menerus hingga tercampur homogen lalu pindahkan campuran tersebut dalam stemper sambil 

didinginkan dan terus diaduk dengan mortir. Setelah dingin dimasukkan MABC dan diaduk 

hingga homogen. Segera kemas dalam tube foil kapasitas 10 gram setelah semua campuran 

homogen. 

Tabel I. Formula salep basis serap* minyak atsiri bunga cengkeh (MABC) 

Bahan 
Formula 

I (%) 

Formula 

II (%) 

Formula 

III (%) 

MABC 

Terstandar 
5 10 20 

Adeps Lanae 2,85 2,7 2,4 

Cera alba 7,6 7,2 6,4 

Stearil Alkohol 2,85 2,7 2,4 

Vaselin Putih 81,7 77,4 68,8 

* Formula salep basis serap mengacu pada formula standar dalam buku : 

 Remington: The Science and Practice of Pharmacy, 21st Edition,  

Part 5 : Pharmaceutical Manufacturing, page : 1078 

 

2.2.3. Uji iritasi salep basis serap MABC 

 

 Uji iritasi dilakukan terhadap 6 ekor marmut menggunakan metode Draize. Marmut yang 

digunakan adalah marmut jantan dewasa jenis american dan abyssinian, berbadan sehat, 

dengan bobot badan 300- 600 gram.  

 Prosedur uji iriitasi diawali dengan mengadaptasi semua marmut selama 7 hari disertai 

pengamatan perubahan berat badan pada hari pertama marmut datang dan hari ketujuh atau 

hari terakhir adaptasi. Keberhasilan adaptasi dilihat dari tidak adanya perubahan berat badan 

marmut secara signifikan selama 7 hari diadaptasi 

di laboratorium. Setelah penimbangan 

selesai, punggung marmut dicukur rambutnya secara memanjang dengan ukuran lebar 1 inchi 

dan panjang 4 inchi masing-masing pada bagian kiri dan kanan punggung marmut yang 

dibagi menjadi 3 area. Proses pencukuran dilakukan menggunakan alat pet clipper dan 

dilanjutkan dengan mengoleskan hair removal cream untuk menghilangkan bulu halusnya.  

 Pada 6 area yang telah dibuat, 1 area digunakan sebagai kontrol negatif (sehat), 1 area 

digunakan sebagai kontrol positif (croton oil) dan 4 area lainnya diolesi dengan basis salep, 

salep formula I, II dan III masing-masing sebanyak 100 mg. Semua sampel dioleskan pada 

bagian punggung marmut yang telah dicukur, lalu ditutup dengan kasa steril, diberi plester 

dan dibiarkan selama 24 jam.Setelah 24 jam, plester dibuka dan dibiarkan selama 1 jam, lalu 

diamati dan dihitung skor eritema-edema. Setelah diamati, bagian tersebut ditutup kembali 

dengan plester yang sama dan dilakukan pengamatan kembali setelah 72 jam (Draize dkk., 

1944, FDAofficials, 1959).  

 

Selanjutnya untuk setiap keadaan kulit diberi nilai sebagai berikut : 
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Eritema dan Pembentukan Kerak : 

Skor 0 = Tanpa eritema 

Skor 1 = Eritema sangat sedikit (hampir tidak nampak) 

Skor 2 = Eritema berbatas jelas 

Skor 3= Eritema moderat sampai berat 

Skor 4 = Eritema berat sampai sedikit membentuk kerak (luka dalam) 

Total Skor Eritema yang mungkin, maksimal adalah 4 

 

 

 

Pembentuka Edema : 

Skor 0 = Tanpa edema 

Skor 1 = Edema sangat sedikit (hampir tidak nampak) 

Skor 2 = Edema sedikit (tepi daerah berbatas jelas) 

Skor 3 = Edema moderat (tepi naik kira-kira 1 mm) 

Skor 4 = Edema berat (naik > 1 mm dan meluas keluar daerah pajanan) 

Total skor Edema yang mungkin, maksimal adalah 4 

 

 Indeks iritasi dihitung dengan cara menjumlahkan nilai dari setiap kelinci percobaan 

setelah 24 jam dan 72 jam pemberiaan sampel, kemudian dibagi 4.  

 

Penentuan Indeks Iritasi: 

0,00   = Tidak mengiritasi 

0,04 - 0,99  = Sedikit mengiritasi 

1,00 - 2,99  = Iritasi ringan 

3,00 - 5,99  = Iritasi sedang 

6,00-8,00  = Iritasi berat 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

3.1. Hasil Uji iritasi salep basis serap MABC 

 

 Pada 24 jam setelah pengolesan, kelompok kontrol negatif (sehat), formula I, formula II, 

formula III dan basis tidak menunjukan reaksi iritasi (eritema dan edema). Reaksi iritasi 

ringan muncul pada 

kelompok kontrol positif yang diolesi dengan croton oil selama 24 jam setelah pengolesan 

(Tabel II).Pada 72 jam setelah pengolesan, kelompok kontrol negatif (sehat), formula I, 

formula II dan basis tidak menunjukan reaksi iritasi, tetapi mulai muncul pada kelompok 

formula III walaupun skornya sangat kecil dengan kategori sedikit mengiritasi. Reaksi iritasi 

ringan muncul pada kelompok kontrol positif yang diolesi dengan croton oil selama 72 jam 

setelah pengolesan (Tabel II). 

 Berikut nilai Indeks Iritasi Primer (PII) untuk tiap-tiap kelompok : 

• Kelompok kontrol negatif (sehat) 

PII = 0,00 (tidak mengiritasi) 

• Kelompok kontrol positif (croton oil)  

PII = 1,89 (iritasi ringan) 

• Kelompok Formula I  

PII = 0,00 (tidak mengiritasi) 

• Kelompok Formula II  
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PII = 0,00 (tidak mengiritasi) 

• Kelompok Formula III 

PII = 0,05 (sedikit mengiritasi) 

• Kelompok Basis  

PII = 0,00 (tidak mengiritasi) 

 

 

 

4. Kesimpulan 

Formula salep minyak atsiri bunga cengkeh dalam basis serap tidak mengiritasi kulit 

kecuali pada konsentrasi 20% 
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MAR

MUT 

NO. 

REA

KSI 

SKOR REAKSI IRITASI 

Kontrol 

Positif  

( Croton 

Oil 4% ) 

Kontr

ol 

Negati

f  

( 

Sehat 

) 

Form

ula I  

( 5% ) 

Form

ula II  

( 10% 

) 

Formula 

III  

( 20% ) 

BASI

S 

2

4 

Ja

m 

72 Jam 

2

4 

Ja

m 

7

2 

Ja

m 

2

4 

Ja

m 

7

2 

Ja

m 

2

4 

Ja

m 

7

2 

Ja

m 

2

4 

Ja

m 

72 Jam 

2

4 

Ja

m 

7

2 

Ja

m 

1 

Erite

ma 
2 3 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 

Ede

ma 
3 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 

Erite

ma 
2 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Ede

ma 
3 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 

Erite

ma 
2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Ede

ma 
2 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

4 

Erite

ma 
2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Ede

ma 
2 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 

Erite

ma 
1 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Ede

ma 
2 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

6 

Erite

ma 
3 4 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 

Ede

ma 
3 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

RATA

-

RATA 

Erite

ma 
2 3 0 0 0 0 0 0 0 

0.3333

33333 
0 0 

Ede

ma 

2.

5 

3.8333

33333 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

INDEKS 1.88888888 0 0 0 0.05555555 0 
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IRITASI 9 6 

 

Hasil Adaptasi Hewan Uji selama 7 Hari : 

 

Marmut 

No 

H0 (gr) 

/ hari 

pertama 

adaptasi 

H7 (gr) 

/ hari terakhir 

adaptasi 

Perubahan 

Berat Badan 

Hewan Uji 

1 445 445 0 

2 500 500 0 

3 450 460 
naik 10 

(2,22%) 

4 360 325 
turun 35 

(9,72%) 

5 445 425 
turun 20 

(4,49%) 

6 310 320 
naik 10 

(3,22%) 

7 680 640 
turun 40 

(5,88%) 

 

Hasil Uji pH : 

1. Basis Salep = pH 5 

2. Formula I (5%) = pH 5 

3. Formula II (10%) = pH 5 

4. Formula III (20%) = pH 5 

 

Hasil Uji Daya Lekat (Rata-Rata dari 3x replikasi) : 

1. Basis Salep = 7,75 detik 

2. Formula I (5%) = 2,99 detik 

3. Formula II (10%) = 2,73 detik 

4. Formula III (20%)  
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